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PEDOMAN TRANSLITERASI   
 
1. Konsonan 
ب = B  س = S ك = K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = J  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = Kh  ظ = z} ـه = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --    ليق  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>   --    نود  =   du>na 
3. Diftong 
Aw     لوق  =  qawl 
Ay  يرخ  =  khayr 
4. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 




5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh;   سر د ملل  لا سرلا = al-risa>lah li al-
mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;  للها  حر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;   للهاب   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
Berikut ini adalah singkatan-singkatan yang digunakan dalam penyusunan 
penelitian tesis ini: 
Cet.      = Cetakan 
saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
swt.       = Subh}a>nah wa Ta’a>la 
QS.       = al-Qur’an Surat 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.d         = Tanpa data 
M.         = Masehi 
H.          = Hijriyah 
h.           = Halaman 
Pon-Pes. = Pondok Pesantren 
MTs = Madrasah Tsanawiyah 






 عيبيسمُبوب  : اسم الباحث
 8ٕٔٓٗٔٓٓٗٓ8 : رقم التسجيل
طقة لووو نتعليم الخط لدى طلاب معهد الفلاح الإسلامي بليماهابانج م : عنوان الرسال 
 الشمالية
 ===============================================================================================
في ىذا البحث ىي كيف كان تعليم الخط لدى طلاب معهد الفلاح المطروح  المسأل  الأساسي  
) تصوير عملي  تعليم الخط في ٔ: يف البحث ىاىدأ، و طق  لووو الشمالي نالإسلامي بليماىابانج م
القيم  ) وصفٖجات الطلاب في تعليم الخط، ) وصف منتإمعهد الفلاح الإسلامي بليماىابانج، 
 المغروس  في تعليم الخط لدى الطلاب.
وىناك مدخلان تم وىذا البحث ضرب من أضرب البحوث النوعي  ويتمثل في الدراس  الميداني . 
استخدامهما في ىذا البحث، أولهما: المدخل المنهجي، ويعنى بو المنهج النوعي، وثانيهما: المدخل 
، والاجتماعي. ومصدر بيانات البحث نوعان، أولهما: الدراسي، ويعنى بو المدخل التربوي، واللغوي
والطلاب كما يكون من بعض الوثائق الموجودة في المعهد  الأساسي، وىو يكون من قبل مدرسي الخط
. وأما الطريق  التي تم بها جْع البيانات فهي نفسو، وثانيهما ىو المصدر الذي نبع من مختلف المراجع
مرورا بثلاث مراحل، وىي: الاختصار، ثم المجموع  ، بحيث تم تحليل البيانات الملاحظ  والمقابل  والتوثيق
 العرض، ثم الاستنتاج.
تعليم الخط في معهد الفلاح الإسلامي لودلت نتائج ىذا البحث على أن المخطط التعليمي 
بشكل جيد مع فيو للمقرر المعتمد حيث تتم العملي  التعليمي  الخاضع  ىج ابليماىابانج إنما يّتبع المن
رغم قل  الوسائل والوسائط التي يمكن استخدامها في التعليم. أما نوع  الاستعان  بطريق  المحاضرة والمظاىرة
التقييم الذي يقيم بو المدرس طلابو فهو التقييم اللاتحريري، حيث يقوم المدرس بالملاحظ  المباشرة 
 إى  المستوى ها الطلاب لم تصل إلاالتي أنتجالنتائج الخطي  أن و  ،وتكليف ىؤلاء الطلاب بالواجبات
ىذا النوع من التعليم قيما كالقيم  الجمالي ، والإبداعي ، والتدريب على الدق   الابتدائي، لكن في
 والتدقيق، والصبر، والمثابرة من قبل الطلاب أنفسهم.
مُاولات  ناككن ىتوالمستفاد من ىذا البحث أنو من الصعب إنتاج المنتاجات الجيدة إذا لم 
تحقيق النتائج الجيدة، فهذه المحاولات الجيدة لا بد منها في إى  هدف يمكثف  ومنظم  ومخطط  تخطيطا 
المحترفيْ المتفوقيْ لدى معهد الفلاح الإسلامي بليماىابانج، لكن  سبيل تخريج الكوادر الخطاطيْ
ي  إذا لم يكن ىناك سلوك التواضع من المحاولات التي يراد بها تحقيق ىذه الأىداف الجليل  لم تكن كاف
شكل مّتزن وفقا للأىداف المراد تحقيقها في سبيل بقبل الطلاب نحو مدرسيهم، إذ ينبغي إجراء كل ىذا 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran kaligrafi pada 
santri Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang Kabupaten Luwu Utara? Tujuan 
penelitian ini adalah 1)  Menggambarkan proses pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, 2) Mendeskripsikan hasil karya santri dalam 
pembelajaran kaligrafi, 3) Mendeskripsikan nilai yang tertanam dalam pembelajaran 
kaligrafi pada santri. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan field research 
(penelitian lapangan) mengamati fenomena yang terjadi di lapangan. Ada dua 
perspektif pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: pertama,  
pendekatan metodologi yakni pendekatan kualitatif, kedua, pendekatan studi yakni 
pendekatan pedagogis, linguistik dan filosofis. Sumber data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua: pertama, sumber data primer yang terdiri atas guru khat dan 
santri, serta beberapa dokumentasi dari Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, 
kedua, sumber data dari berbagai referensi. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran (RPP) 
dalam pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang hanya 
mengikuti alur sesuai buku pedoman yang digunakan serta kreatifitas pengajar. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung baik dengan metode ceramah dan 
demonstrasi, meskipun terdapat keterbatasan sarana dan prasarana yang digunakan. 
Adapun evaluasi yang digunakan guru khat terhadap santrinya adalah evaluasi non 
tes, guru melakukan observasi langsung dan memberikan tugas terhadap santri. Hasil 




banyak nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi, seperti nilai keindahan, 
nilai kreatifitas yang dapat melatih kecermatan, kesabaran, dan ketekunan santri, 
serta nilai kebudayaan sebagai bagian dari syiar agama Islam. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwasanya sulit untuk menghasilkan 
hasil yang optimal apabila tidak ada tindakan yang intensif, terorganisir dan 
terprogram dengan tujuan output yang jelas. Hal tersebut dibutuhkan dalam 
menghasilkan kader-kader kaligfrafer yang professional dan handal oleh Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang. Namun, usaha pengoptimalan saja belum cukup 
tanpa dibarengi rasa tawadhu (rendah hati) dari seorang murid kepada guru. 
Kesemuanya hendaknya dapat berjalan secara selaras dan dicapai sesuai dengan 







A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt. menurunkan Alquran dengan berbahasa Arab agar manusia dapat 
memahami ajaran keilahian, dengan mengeksplorasinya dari berbagai kajian.  Allah 
swt. berfirman dalam QS Yu>suf/12: 2. 
                    
Terjemahnya: 




Secara historis Alquran diturunkan kepada Rasulullah saw. agar dapat 
menyampaikan risalah-Nya sesuai dengan bahasa kaumnya. Lebih dari itu hikmah 
diturunkannya Alquran dengan berbahasa Arab agar manusia tidak mampu 
menyaingi kehebatan dan keindahan Alquran. Sebab kemajuan dan kehebatan sastra 
pada masa itu dimiliki oleh bangsa Arab. Naskah penyair Arab yang ditulis dengan 
memakai aksara Arab tidak seindah tata kalimat ayat-ayat Alquran. Baik dari segi 
potongan huruf per huruf, sambungan antar huruf, kalimat, maupun antar kalimat 
sehingga menjadi satu ayat yang utuh. Lebih dari itu, satu huruf saja dari sekian 
banyak ayat Alquran memiliki makna yang sangat luas, tidak terdefinisi secara pasti. 
Keunggulan seperti ini telah dibuktikan dalam banyak kajian keislaman. 
Alquran menjadi landasan dan pandangan hidup kaum muslimin. Ia ditulis 
dengan tulisan yang bagus dan indah, dicetak dan disebarkan ke seluruh dunia.
2
 
                                                          
1
Kementerian Agama RI, Alquran Cordoba: Alquran Transliterasi Latin per Ayat dan 
Terjemah Indonesia  (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 2015), h. 414. 
2







Kaum muslimin yang membacanya dinilai suatu ibadah.
3
 Karena seluruh umat 
membacanya maka Alquran harus ditulis dengan tulisan yang baik dan indah 
sehingga memberikan kesan estetis dan menarik secara visual. Agar tidak terjadi 
kesalahan, maka umat muslim melakukan usaha-usaha preservatif dan preventif 
dengan mengembangkan tradisi menghafal dan menulis.
4
  
Makna pendidikan di Indonesia menurut undang-undang nomor 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1, menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya 
dalam pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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1. Learning how to think (belajar bagaimana untuk berpikir) 
2. Learning how to do (belajar bagaimana untuk melakukan) 
3. Learning to be (belajar bagaimana untuk menjadi diri sendiri) 
4. Learning how to learn (belajar bagaimana untuk belajar) 
5. Learning how to live together (belajar bagaimana untuk hidup bersama)6 
Kelima visi dasar tersebut perlu diperhatikan oleh pendidik, terutama dalam 
menghadapi tantangan global dan munculnya persaingan di gelanggang internasional 
dengan segala pergeseran atau perubahan tata nilai. 
Mengembangkan potensi peserta didik merupakan suatu kewajiban bagi 
seorang pendidik (guru). Tiga fungsi utama menjadi guru, yaitu: (1) menumbuhkan 
kreativitas, (2) menanamkan nilai, dan (3) mengembangkan kemampuan produktif.
7
  
Potensi-potensi peserta didik dapat dikembangkan dengan memberikan berbagai 
aktifitas kegiatan dalam pembelajaran. Dalam pendidikan lingkup pesantren, 
terdapat kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi ciri khas dari pesantren itu 
sendiri. Salah satunya adalah kegiatan pembelajaran kaligrafi.  
Dalam pembelajaran bahasa arab terdapat empat maha>rah (keterampilan) 
yang diutamakan, yakni maha>rah al-istima>’ (keterampilan mendengar), maha>rah al-
kala>m (keterampilan berbicara), maha>rah al-qira>’ah (keterampilan membaca), dan 
maha>rah al-kita>bah (keterampilan menulis).8 Abdul Hamid mengemukakan bahwa 
kemahiran menulis mempunyai tiga aspek: pertama, kemahiran membentuk huruf 
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dan penguasaan ejaan; kedua, kemahiran memperbaiki khat; ketiga, kemahiran 
melahirkan fikiran dan perasaan dengan tulisan.
9
 
Khat merupakan kategori menulis yang tidak hanya menekankan rupa/postur 
huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek 
estetika. Maka tujuan pembelajaran khat adalah agar para pelajar terampil menulis 
huruf-huruf dan kalimat arab dengan benar dan indah.
10
 Menurut Abdul Rahman 
dalam Syahrul Rajab, khat adalah rangkaian huruf-huruf hijaiyah yang memuat ayat-
ayat Alquran atau hadis ataupun kalimat hikmah di mana rangkaian huruf-huruf itu 
dibuat dengan proporsi yang sesuai, baik jarak maupun ketetapan sapuan huruf.
11
 
Khat atau kaligrafi merupakan  khasanah  kebudayaan  Islam. Secara 
tradisional terus hadir sepanjang perkembangan agama ini, karena berfungsi sebagai 
bahasa visual dari ayat-ayat suci.
12
 Kaligrafi adalah suatu ilmu yang 
memperkenalkan bentuk huruf-huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara 
merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tersusun, atau apa saja yang ditulis diatas 
garis-garis, bagaimana cara menulisnya, dan menentukan mana yang tidak perlu 
ditulis, mengubah ejaan yang perlu diubah, atau menentukan bagaimana cara 
mengubahnya.
13
 Kaligrafi adalah seni menggunakan pena agar dapat menghasilkan 
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Ali Akbar,  Kaedah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1995), h. 15. 
13







 Dalam bahasa Arab kaligrafi dikenal dengan khat}t yang artinya 
garis atau tulisan indah. 
Pembelajaran kaligrafi mempunyai tujuan yang sangat bermanfat bagi santri, 
adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 
1. Mendidik berbagai kemampuan, di antaranya: pengawasan, kecermatan 
memandang dan kehalusan dalam segala hal. 
2. Membentuk rupa rupa watak dan kebiasaan seperti disiplin, ketertiban, 
kebersihan, kesabaran dan ketekunan. 
3. Memperoleh kemahiran dan keterampilan tangan saat latihan memperbagus 
tulisan. 
4. Menumbuhkan kemampuan mengkritik dan menyelami rasa seni setelah 
mengetahui unsur-unsur keindahan dalam kaligrafi yang bagus. 
5. Memperoleh rasa senang melaksanakan tugas secara baik dan memperdalam 
rasa tenteram dalam jiwa bila mencapai beberapa kemajuan dalam latihan. 
6. Meningkatkan minat dalam jiwa murid untuk menambah kecintaan, 
perhatian, pemeliharaan, dan karir dalam seni kaligrafi.
15
 
Pembelajaran seni kaligrafi Islam membutuhkan usaha bimbingan dan 
pelatihan (training) seorang guru atau ustad—di pesantren—yang dilakukan secara 
sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan potensi santri agar mampu 
menulis aksara Arab dengan benar dan indah, melalui latihan yang intensif dengan 
menggunakan perangkat kaligrafi dan bahan tertentu. Untuk memperoleh 
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kemampuan dan kualitas menulis yang baik dan indah dibutuhkan waktu yang cukup 
lama, ketekunan, dan konsistensi peserta didik. 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang Kabupaten Luwu Utara merupakan 
sebuah Pondok Pesantren di Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Pondok ini 
mengkombinasikan pesantren dengan madrasah dalam satu lingkup yayasan. Di 
dalam Pondok tersebut terdapat pembelajaran khat/kaligrafi yang diharapkan 
mampu melatih para santri dalam menulis khat, serta menjunjung tinggi keindahan 
tulisan Arab dalam Alquran, hadis ataupun kalimat-kalimat hikmah dari para 
Ulama.,yang tentu pula pembelajaran kaligrafi sebagai bagian dalam pembelajaran 
bahasa Arab.  
Kegiatan pembelajaran kaligrafi yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang Kabupaten Luwu Utara merupakan pembelajaran dalam wadah khusus 
bagi santri yang dianggap berpotensi dan yang mau belajar dalam menulis kaligrafi. 
Kelas kaligrafi ini terbentuk dalam rangka mencari serta melatih santri, agar dapat 
bertanding secara komptetitif dalam ajang MTQ tingkat kabupaten di Luwu Utara. 
Kegiatan pembelajaran kaligrafi terkesan monoton hanya diisi dengan latihan, dan 
sedikit memberikan teori penulisan imlak, sehingga menarik bagi peneliti untuk 
mengkaji proses dan hasil karya kaligrafi santri bila dikaitkan dengan kaidah seni 
kaligrafi dan teori penulisan imlak dalam tataran pembelajaran bahasa Arab, 
kemudian ditambah dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud menyusun tesis dengan judul 







B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah tentang proses pembelajaran kaligrafi pada santri. 
Adapun sub fokus yang menjadi ruang lingkup kajian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti mengkaji tentang proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-
Falah Lemahabang Kabupaten Luwu Utara.  
b. Hasil karya kaligrafi santri sebagai tolok ukur keberhasilan guru dalam mengajari 
kaligrafi serta kaitannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 
c. Makna nilai yang terkandung dalam pembelajaran kaligrafi Pondok Pesantren Al-
Falah Lemahabang Kabupaten Luwu Utara.  
2. Deskripsi Fokus 
Adapun untuk memperjelas arah penelitian ini maka perlu dipaparkan 
penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, dengan tujuan 
menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahaminya. Adapun istilah yang 
perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Kaligrafi 
Pembelajaran adalah setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidikan yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar.
16
Kaligrafi adalah seni menggunakan pena agar dapat menghasilkan tulisan 
yang indah.
17
 Kaligrafi yang dimaksud adalah kaligrafi Arab (khat}t) tulisan-tulisan 
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yang indah dari bahasa Arab yang memuat dari ayat-ayat Alquran, hadis-hadis, dan 
kata-kata hikmah para ulama yang bijaksana.
18
 
b. Hasil Kaligrafi 
Jenis kaligrafi terbagi menjadi dua, yakni kaligrafi murni dan kaligrafi 
lukisan. Kaligrafi murni adalah kaligrafi yang mengikuti pola-pola kaidah yang 
sudah ditentukan dengan ketat. Yakni bentuk yang tetap berpegang pada rumus-
rumus dasar kaligrafi yang baku. Sedangkan kaligrafi lukisan adalah model kaligrafi 
yang digoreskan pada hasil karya lukis, atau lukisan kaligrafi yang dilukis-lukis 




Hasil karya kaligrafi santri merupakan bagian dari kaligrafi Islam murni. 
Santri diharapkan mempu menjaga keutuhan khat sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Adapun jenis kaligrafi yang diterapkan adalah jenis tulisan naskhi. 
Penulisan hasil karya kaligrafi tidak bisa lepas dari kaidah penulisan imlak 
dalam pembelajaran bahasa Arab, tentu hal ini sangat terkait dalam aspek 
keterampilan menulis dalam tataran imlak dengan kaligrafi. 
c. Nilai 
 Menurut Misbahul Munir, urgensi kaligrafi merupakan bukti keterkaitannya 
dalam semua disiplin ilmu yang ada bahkan sangat dimungkinkan akan mampu 
mengarah pada wacana yang sangat bermanfaat seperti psikologi kaligrafi, filsafat 
                                                          
18
D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 4. 
19










Pada dasarnya nilai tidak lepas dari pendidikan filsafat, yang menjelaskan 
tentang pengelompokan nilai. Karena sesungguhnya nilai adalah bagian dari filsafat 
yang disebut dengan aksiologi. Menurut Bramel aksiologi terbagi menjadi tiga 
bagian: 
1) Moral conduct, yaitu tindakan moral, Bidang ini melahirkan disiplin khusus  
yaitu etika. 
2) Esthetic expression, yaitu ekspresi keindahan, bidang ini melahirkan  
keindahan. 




Sirojudin menjelaskan bahwa mengajarkan seni kaligrafi sama dengan 
berusaha memproduksi manusia-manusia yang berbudi, sekaligus memberikan jalan 
untuk memilihkan sumber-sumber ekonomi yang baik, seperti dikatakan seorang 
penyair, ‚Pelajarilah kaligrafi yang betul, wahai orang yang memiliki akal budi, 
karena kaligrafi itu tiada lain, dari hiasan orang yang berbudi pekerti. Jika engkau 
punya uang, maka kaligrafimu adalah hiasan. Tapi jika kamu butuh uang, 
kaligrafimu, sebaik-baiknya sumber usaha‛.22 
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Nilai estetik menurut Mustopo Habib, menjelaskan bahwa, ‚dalam rangka 
teori umum tentang pengertian nilai keindahan dianggap sebagai salah satu jenis 
nilai seperti halnya nilai moral, ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Nilai yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian keindahan. 
Misalnya: puisi, tarian, lukisan dan lain-lain.‛23 
Menurut Emanuel Kant yang dikutip oleh Juhaya S. Praja, ‚keindahan itu 
merupakan sifat obyek bukan terletak pada subyek.‛24 Ahmad Tafsir mengatakan 
bahwa, ‚nilai-nilai indah dan jeleknya sesuatu. Perasaan estetis disebut pula sebagai 
perasaan keindahan. Perasaan keindahan ini biasa terungkap dalam seni, namun ada 
pula yang mengendap dalam diri menjadi cinta tanpa pamrih. Selanjutnya, nilai baik 
sebanding dengan nilai indah, tetapi kata indah lebih sering dikenakan pada seni, 
sedangkan baik pada perbuatan. Di dalam kehidupan, indah lebih berpengaruh 
ketimbang baik. Orang lebih tertarik pada rupa ketimbang pada tingkah laku. Orang 
yang tingkah lakunya baik (etika), tetapi kurang indah (estetika), akan dipilih 
belakangan, yang dipilih lebih dulu adalah orang yang indah, sekalipun kurang 
baik.‛25 
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No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Proses pembelajaran kaligrafi 
pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang Kabupaten Luwu 
Utara. 
a. Bentuk rancangan pembelajaran 
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Falah Lemahabang 
b. Proses pelaksanaan pembelajaran 
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Falah Lemahabang 
c. Evaluasi pembelajaran kaligrafi di 
Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang 
2. Hasil karya santri dalam 
pembelajaran kaligrafi dengan 
menerapkan tulisan s}ulus} dan 
naskhi 
Santri menghasilkan karyanya sesuai 
dengan kaidah khat yang telah 
ditentukan. Dan analisis kesesuaian 
dan kesalahan dalam penulisan. 
3. Nilai Proses Pembelajaran 
Kaligrafi 
Nilai (Moral, Estetika) yang terdapat 
dalam pembelajaran kaligrafi di 
Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus Penelitian ini, maka rumusan 
masalah yang dikaji dalam penelitian tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang Kabupaten Luwu Utara? 
2. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
Kabupaten Luwu Utara? 
3. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-






D. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui sub-kajian yang sudah ataupun belum diteliti pada 
penelitian sebelumnya, maka perlu adanya upaya komparasi (perbandingan), apakah 
terdapat unsur-unsur perbedaan ataupun persamaan dengan konteks penelitian ini. 
Di antara hasil penelitian terdahulu, yang menurut peneliti terdapat kemiripan, 
yaitu: 
Pertama, hasil penelitian Muassomah, yang menunjukkan bahwa klasifikasi 
urutan kesalahan yang terbanyak dalam tulisan pebelajar adalah penulisan hamzah, 
al-h{az\fu dan al-ziya>dah, alif layyinah, al-fas}lu dan al-was}lu, dan penulisan ta’. 
Sedangkan pengembangan materi imla memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) 
bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk buku cetak, 2) pemaparan dan gradasi 
materi sesuai dengan urutan kesalahan yang sering dilakukan, 3) bentuk bahan ajar 
yang dikembangkan menggunakan beberapa warna pada ringkasan materi di setiap 
bab, font huruf (sakkal majalah), terdapat kunci jawaban di setiap latihan mandiri, 4) 
desain materi adalah model belajar mandiri. Adapun kelayakan materi ini dibuktikan 
dengan hasil validasi pakar, pengajar, dan pembelajar. Hasil validasi pakar bagus 
(88%), validasi pengajar bagus (89%), sedangkan hasil uji coba kelas kecil dan kelas 
besar adalah bagus sekali (94%). Materi ini sangat efektif digunakan untuk 
pembelajaran materi Imla sesuai dengan hasil T-tes yaitu .000 atau kurang dari 
0.05.
26
 Secara umum, kajian dalam penelitian ini masih berhubungan dengan 
penelitian yang peneliti kaji. 
Kedua, hasil penelitian Baharuddin HS, yang menunjukkan bahwa dari sekian 
bentuk tulisan yang dimiliki oleh berbagai bangsa di dunia, tulisan Arab adalah salah 
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satu di antaranya yang telah berusia panjang mengalami proses pengembangan yang 
sangat pesat. Kecepatan perkembangan tulisan Arab terjadi setelah Islam datang, 
sehingga mampu menggeser tulisan-tulisan lain yang telah berkembang lebih duluan 
pada masa itu. Hal ini dapat terjadi berkat adanya motivasi wahyu-wahyu Alquran 
yang justru surat pertamanya mengandung isyarat tentang pentingnya membaca dan 
menulis. Lebih lebih lagi ketika tulisan Arab mendapatkan kehormatan untuk 
ditetapkan sebagai satu-satunya tulisan yang dipergunakan menyalin ayat-ayat 
Alquran sejak awal turunnya sampai pada penyalinannya kembali secara resmi pada 
masa Khalifah Usman ra. Dari rasm mushaf usmani tersebut mengilhami 
perkembangan kaligrafi Islam untuk masa-masa berikutnya.
27
 Penelitian ini 
merupakan penelitian library research tentang studi kepustakaan pada perkembangan 
kaligrafi sejak Rusm Usmani dibuat, kajian teori dalam penelitian ini masih 
berhubungan dengan penelitian yang peneliti kaji. 
Ketiga, hasil penelitian Mukhlis, yang menunjukkan bahwa penggunaan 
kaidah imla>’ dapat meningkatkan kemahiran menulis siswa, baik dari segi penerapan 
kaedah penulisan huruf dan menempatkan tanda baca. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan perolehan rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih besar (80,66) dari 
kelompok kontrol yang tidak diberikan materi eksperimen yang memperoleh nilai 
rata-rata lebih kecil (65,33). Penelitian ini masih berhubungan dengan dengan 
penelitian yang peneliti teliti terkait dengan objek penelitian dalam maha>rah al-
kita>bah.28  
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Keempat, hasil penelitian yang pernah peneliti teliti sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa: 1) ada dua cara yang ditawarkan peneliti sekaligus guru dalam 
membuat kaligrafi dengan coreldraw 12 ini, cara yang pertama dengan 
memanfaatkan fiture Blaizer, yang kedua dengan menempatkan font yang telah 
disediakan sesuai dengan keinginan. 2) terdapat peningkatan kreatifitas santri dalam 
pembuatan kaligrafi dengan coreldraw 12. Pre-test menunjukkan hasil nilai rata-rata 
adalah 61,25 kemudian mengalami peningkatan 31,6 % pada post test pertama 
menjadi 80,625 dan mengalami peningkatan 36,7% pada post test kedua menjadi 
83,75 dari pre test awal.29 Kajian pokok dalam penelitian ini masih berhubungan 
dengan yang peneliti kaji, yang menjadi perbedaan adalah metodologi penelitian 
serta objek penelitiannya. 
Kelima, hasil penelitian Dedi Musthofa yang Menunjukkan bahwa: 1) proses 
pembelajaran kaligrafi tidak berjalan dengan baik karena banyak siswa yang masih 
merasa kesulitan memahami materi yang diberikan, 2) urgensi pembelajaran 
kaligrafi terlihat ketika siswa lebih merasa senang belajar bahasa Arab, semua itu 
tak lepas dari latihan-latihan menulis huruf Arab pada pelajaran Kaligrafi.
30
 
Penelitian ini membahas tentang pentingnya kaligrafi terhadap anak, kajian pokok 
penelitian ini sama dengan yang peneliti teliti, yang membedakan adalah fokus dan 
obyek penelitiannya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menggambarkan proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang Kabupaten Luwu Utara. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil karya santri dalam pembelajaran kaligrafi yang 
mengikuti kaidah yang telah ditentukan. 
c. Mendeskripsikan nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya serta memberikan khazanah 
teori-teori dan temuan-temuan baru dalam pembelajaran kaligrafi. 
b. Secara praktis, penelitian ini bisa memberikan kegunaan sebagai berikut: 
1) Bagi para peneliti, penelitian ini berguna bagi peneliti berikutnya. 
2) Bagi lembaga, penelitian ini sebagai masukan bagi lembaga pendidikan dalam 
hal ini Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang Kabupaten Luwu Utara, untuk selalu 
menjaga tradisi dan budaya khasanah Islam. 
3) Bagi guru, penelitian ini memberikan wacana pembelajaran kaligrafi sebagai 
bentuk evaluasi dalam pembelajaran kaligrafi. 
4) Bagi santri, penelitian ini dapat memberikan wawasan agar selalu 






A. Pembelajaran Kaligrafi 
1. Pengertian Kaligrafi 
Kata kaligrafi (dari bahasa Inggris yang disederhanakan, calligraphy) diambil 
dari bahasa Latin, yaitu kallos yang berarti indah dan graph  yang berarti tulisan atau 
aksara. Arti seutuhnya kaligrafi adalah kepandaian menulis elok atau tulisan elok. 
Bahasa Arab sendiri menyebutnya khatt} yang berarti garis atau tulisan indah.1 
Sebagaimana dikutip oleh Sirojuddin, Syamsuddin Al-Akfani mengemukakan 
bahwa khat (kaligrafi) adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf 
tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisan yang 
tersusun; atau apapun yang ditulis di atas garis, bagaimana cara menulisnya, 
menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang perlu digubah dan 
menentukan cara bagaimana untuk mengubahnya.
2
 
Kaligrafi Arab merupakan tulisan indah yang berasal dan berkembang di 
wilayah Arab. Dalam bahasa Inggris disebut sebagai Arabic calligraphy dan dalam 
bahasa Arab dinamakan al-khat}t al-‘arabi. Terdapat pula sejumlah istilah lain seperti 
Islamic calligraphy, fann al-khatt} al-‘arabi atau Qur’anic calligraphy yang merujuk 
pada hal yang sama yaitu kaligrafi Arab.
3
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Kaligrafi Arab (khat) terdiri dari tulisan-tulisan yang indah dari bahasa Arab 




Menurut Abdul Rahman dalam Syahrul Rajab, khat (kaligrafi) adalah 
rangkaian huruf-huruf hijaiyah yang memuat ayat-ayat Alquran atau hadis ataupun 
kalimat hikmah di mana rangkaian huruf-huruf itu dibuat dengan proporsi yang 
sesuai, baik jarak maupun ketetapan sapuan huruf.
5
 
2. Jenis-jenis Kaligrafi 
Menurut ketentuan yang sudah baku dalam seni tulis Arab murni, dapat 
dikenal beberapa jenis kaligrafi yaitu ku>fi>, naskhi, s{ulus}, raiha>ni, di>wa>ni>, di>wa>ni> jali>, 
ta’li>q atau fa>risi>, dan riq’ah.6 Dari delapan bentuk tulisan tersebut, terdapat tulisan 
enam atau al-aqla>m al-sittah, yang dianggap sebagai ‚tulisan besar‛ disepakati 
termasuk ke dalam pembahasan ta>ri>kh klasik kaligrafi Islam yang menjadi mapan di 
tangan Ibnu Muqlah, diperharum oleh Ibnu Al-Bawab, serta mencapai puncak 
prestasi keindahan berkat yaqut. Setelah itu tak ada lagi suatu perombakan mendasar 
terhadap rumus-rumus pokok, kecuali bahwa tulisan-tulisan tersebut memasuki 
suatu periode konsolidasi atau pengukuhan. Al-aqla>m al-sittah, menurut ta>ri>kh 
klasik adalah s}ulus}, naskhi, muh{aqqaq, raiha>ni, riqa>’, dan tauqi>’.7 
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D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 4. 




Oloan Sitomorang, Seni Rupa Islam: Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 68. 
7





Tulisan s{ulus} lebih bersifat monumental karena dipakai untuk dekorasi pada 
berbagai manuskrip dan inkripsi, sebagaimana sekarang banyak dipakai untuk 
menghias tembok-tembok gedung. 
Istilah s{ulus} memiliki arti 1/3 (sepertiga) yang dinisbahkan kepada lebar 
huruf yaitu menyamai 1/3 mata pena. Pendapat lain mengatakan bahwa asalnya khat 
ini ditulis menebal dengan 24 helaian bulu kuda. Kemudian etika jenis ini ditulis 
dengan menggunakan 2/3 mata pena, namanya sempat menjadi s{ulus}ain, selanjutnya 
popular ditulis dengan menggunakan 1/3 dari 24 helai bulu kuda, maka jadilah nama 
s{ulus} (1/3) yakni 8 helaian bulu kuda.8 Pendapat lain mengatakan bahwa khat ini 
berarti 1/3 kertas yang sering dipakai di kedutaan Mesir. Ada yang menyatakan 
sepertiga tulisan umar yang besar atau sepertiga tulisan Thumar Kuno. Gaya s{ulus} 
tampak lebih tegas, jelas dan gagah.
9
 
S{ulus{ terbagi menjadi s{aqi>l (berat) dan khafi>f (ringan), ucapannya sama; yang 
berbeda hanya dalam tipis-tebalnya kalam yang digunakan. Menurut Ibnu Sayigh, 
perbedaan antara s{ulus} s{aqi>l dan s{ulus} khafi>f adalah ukuran tegak dan kekejuran 
s{aqil sebanyak tujuh titik (ukuran normal), sedangkan khafi>f berukuran lima titik. 
Apabila kurang dari itu, disebut kalam lu’lu’i (mutiara).10 
Variasi ornamental atau hiasan s{ulus} dikembangkan oleh Ibnu al-Bawab dan 
Yaqut; dan ini menjadi terpelihara dengan baik karena difungsikan untuk penulisan 
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2011), h. 156. 
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 157. 
10
D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 93-94. 
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S{ulus{ kerap digunakan untuk penulisan judul-judul buku, gelar-gelar, dan 
nama-nama penerbitan. Teks buku keseluruhannya menggunakan s{ulus} kini tidak 
ada lagi karena dipandang kurang praktis. Tulisan ini memang lebih pantas untuk 
corak-corak hiasan, bahkan penulisan Alquran yang keseluruhannya menggunakan 
s{ulus} sangat jarang. Tujuh volume Alquran yang luar biasa indahnya pada British 








Gambar 3.1 Contoh Khat S{ulus}13 
b. Naskhi 
Disebut naskhi  karena tulisannya digunakan untuk menaskahkan atau 
membukukan Alquran dan berbagai naskah ilmiah yang lain sejak kurun pertama 
hijrah hingga dewasa ini, baik di koran, majalah, bulletin dan lain sebagainya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa nama naskhi diberikan karena peranannya 
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D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 94. 
13Pesantren Seni Rupa & Kaligrafi Alquran Modern, ‚Khat Tsuluts‛, Situs Resmi, 
http://www.pesantrenkaligrafipskq.com/2015/06/khat-tsuluts.html (1 Januari 2016). 
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menaskahkan, yang artinya menghapuskan atau menggantikan penggunaan khat ku>fi> 
dalam penulisan wahyu Allah yaitu Alquran. ciri utamanya adalah bentuk kursif, 
yang bergerak memutar dan mudah dibaca.
14




Naskhi banyak disukai orang, sebab ditulis lebih mudah dengan bentuk 
geometrikal kursif tanpa macam-macam struktur yang kompleks. Orang-orang Arab 
pernah belajar seni membuat kertas dari China dan Mesir sekitar tahun 750-an 
Masehi. Dan pemakaiannya dikenalkan kepada seluruh negeri Islam sehingga kaum 
muslimin dapat menggunakan material tulisan lain, seperti papyrus dan kertas kulit. 
Ini memungkinkan pula tulisan naskhi selalu siap dipakai dan dengan mudah 
menyebar di seluruh kawasan negeri Islam bagian timur.
16
 
Sejak tulisan naskhi kurang bisa menyesuaikan diri, sistem Ibnu Muqlah lah 
yang membawanya ke arah kemajuan. Ibnu Muqlah sendiri kemudian merumuskan 
corak naskhi pada proporsinya yang lebih utuh dan elok, yang pada puncaknya 
bergabung pada peringkat ‚tulisan besar‛. Setelah itu lebih disempurnakan lagi oleh 
Ibnu Al-Bawab yang memberi ‚cap jempol‛ bagi naskhi dan mentransformasikannya 
kepada tulisan Alquran yang mengagumkan dan dan patut dihormati. Ini bisa dilihat 
pada Alquran yang masih bertahan sampai sekarang yang hasil tangannya disalin 
menurut naskhi dengan halaman sampul s{ulus} (tahun 1001 M).17 
Mushaf Alquran dalam naskhi berukuran kecil bertuliskan tahun 1036 M, 
hanya 14 tahun sepeninggal Ibnu Al-Bawab, mencatat pengaruh yang cepat pada 
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Ara, h. 155. 
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Mashuri, Wawasan Kaligrafi Islam (Ponorogo: Darul Huda Press), h. 19. 
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D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 95. 
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D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 95. 
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penulisan Alquran di kalangan tertentu. Belum lagi contoh mungil Alquran naskhi 
peninggalan abad XII Masehi yang memiliki huruf-huruf dan kata-kata yang 
berkomposisi serasi dengan perwajahan yang bagus. Dengan banyaknya jumlah 
eksamplar Alquran naskhi yang indah, tidaklah mengherankan apabila naskhi 
Alquran telah mencapai kedudukan yang sangat tinggi dan bertahan sampai 
sekarang. Disamping itu, salinan Alquran dengan tulisan naskhi lebih banyak dibuat 
dibandingkan dengan tulisan-tulisan Arab jenis lainnya.
18
 
Rumus-rumus yang digunakan dalam penulisan khat naskhi  menurut ta>ri>kh 
klasik Islam, sama dengan yang digunakan untuk s{ulus} dengan standar empat sampai 
lima titik untuk alif. Persamaan jarak bagi setiap huruf naskhi dengan s{ulus}, menurut 
Mahmud Yasir (Turki) adalah karena akrabnya bentuk naskhi kepada s{ulus}.19 
Ada kesepakatan umum bahwa tulisan naskhi menolong si penulis untuk 
menulis lebih cepat dibandingan dengan s{ulus} sebab huruf-hurufnya yang lebih kecil 
dan tidak banyak dibebani aneka ragam corak hiasan. Dengan kata lain, tulisan 
naskhi bersifat lebih praktis. Atas dasar itulah tulisan tersebut dipakai untuk 
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Gambar 3.2 Contoh Khat Naskhi21 
c. Muh{aqqaq 
Muh{aqqaq digolongan ke dalam jenis tulisan yang berumur tua, mulanya 
tulisan ini hanyalah merupakan suatu gaya yang sedikit berbeda dengan ku>f>i, yakni 
huruf-hurufnya kurang menyudut dari pada ku>fi> dengan ikatan-ikatan ruang yang 
indah dan seluruhnya dibuat lebih tertib sebagaimana nama yang ditujukan 
kepadanya (muh{aqqaq = tertib, meyakinkan). Perhatian yang sangat teliti terhadap 
seluk beluk yang sudah menjadi kepastian ini pada waktu bersamaan dapat diyakini 
sebagai nilai yang cukup baik.
22
 
Berkat penemuan kertas sekitar tahun 750-an dan penyebarannya yang cepat, 
pemakaian muh{aqqaq pun segera meluas sehingga terkadang kurang 




                                                          
21Fikri Muhammad, ‚Khat Naskhi‛, Blog Fikri Muhammad. http://artikel-
kaligrafi.blogspot.co.id/2011/09/khat-naskhi.html (11 Januari 2016). 
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Selama kepemimpinan Khalifah Al-Ma’mun (813-833 M), muh{aqqaq 
mendapatkan kebulatan yang jelas sehingga membuatnya mudah untuk dipakai 




Muh{aqqaq digubah dan ditentukan coraknya oleh Ibnu Mulqah ketika ia 
mempertalikannya dengan sistem mansu>b ciptaannya yang menetapkannya sebagai 
kelompok tulisan besar yang sanggup mencapai puncak kreasi yang sangat tertib. 
Sejak itu muh{aqqaq melaju terus dan hamper-hampir tidak memperlihatkan 
penurunan pamor keindahannya. Penyempurnaannya secara penuh direalisaikan oleh 
tangan Ibnu Al-Bawab (w. 1022 M) yang memberinya kedalaman dan keindahan 
horizontal luar biasa. Hal itu telah mendorong semangat para kaligrafer untuk terus 
mengawal tulisan ke tahap yang lebih megah lagi.
25
 
Inilah yang membuatnya lebih dari empat abad lamanya, menjadi tulisan 
yang paling favorit untuk mushaf-mushaf besar Alquran di seluruh bagian timur 
negeri-negeri Islam; dan khususnya selama abad XIII dan XIV Masehi di Mesir di 
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Gambar 3.3 Contoh Khat Muh{aqqaq27 
d. Raih}a>ni 
Raih}a>ni dianggap sebagai hasil kreasi Ibnu Al-Bawab –karena ia telah 
mengangkatnya menjadi tulisan yang harum- tetapi harus pula dihubungkan  kepada 




                                                          
27‚Seni khat‛, Wikipedia the Free Encyclopedia, 
https://ms.wikipedia.org/wiki/Muhaqqaq_(seni_khat)#/media/File:Muhaqqaq_script.gif (12 Januari 
2017). 
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D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, h. 98. 
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Raih}a>ni berarti harum semerbak. 29Suatu sumber ada yang menyebutkan 
bahwa raih}a>ni  berasal dari naskhi. Namun ditilik dari bentuknya, tulisan ini juga 
merupakan bagian dari s{ulus} dengan berbagai keindahan yang dimilikinya, bahkan 
melebihi s{ulus} sendiri. Karena bentuknya yang indah itulah, maka ada yang 
mengasosiasikan pada namanya dengan al-raih}a>n (basil, harum semerbak), yakni 
sejenis tanaman yang pohon batangnya molek dan baunya harum.
30
 
Hal yang sangat menarik perhatian ini merupakan titik berat, Karena goresan 
dan hiasan yang berlebih-lebihan dari tulisan tersebut juga dalam ujung-ujungnya 
yang tajam -dan harakatnya-  semua itu sangat mulus dan selalu diaplikasikan 
menurut berbagai pena dengan potongan-potongan yang lebih kecil dari pena-pena 
yang digunakan untuk mengusapkan. Asal usul raih}a>ni sendiri mengembangkan 
suatu ‚gaya gabung‛ dengan muh{aqqaq. Sehingga bisa dipandang sebagai tulisan 
‚adik-kakak‛ atau ‚kembar‛. Oleh karena itu, sulit dibedakan antara muh{aqqaq 
dengan raiha>ni.31 
Raih}a>ni menjadi tulisan favorit untuk menyalin mushaf-mushaf Alquran yang 
berukuran besar, bahkan pernah menjadi pilihan yang digemari di Persia di bawah 
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Gambar 3.4 Contoh Khat Raiha>ni33 
e. Tauqi>’ dan Riqa>’ 
Tauqi>’ artinya tanda tangan. Kata ini bermakna demikian karena para 
khalifah dan perdana menteri senantiasa menggunakannya untuk menandatangani 
berbagai naskah mereka. Sering juga disebut tawa>qi’ atau tauqi>’a>t sebagai jama’ dari 
tauqi>’. Kalam Tauqi>’  tergolong kepada salah satu tulisan tua dan diduga sebagai 
pecahan langsung dari khat riyasi yang menemukan bentuknya semasa Khalifah Al-
Ma’mun bin Harus Ar-Rasyid. Para khalifah Abbasiyah selalu menggunakan tauqi>’ 









Gambar 3.5 Contoh KhatTauqi>’35 
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Pesantren Seni Rupa & Kaligrafi Alquran Modern, ‚Khat Tsuluts‛, Situs Resmi, 





Riqa>’ bentuk jamaknya adalah ruq’ah yang artinya lembaran daun kecil halus. 
Dari nama itulah, nama tulisan tersebut didapatkan.
36
Khat ini merupakan hasil 
rekaan orang-orang turki pada zaman kekuasaan Turki Usmani (850 H). Pada 
awalnya bertujuan untuk menyeragamkan tulisan dalam semua urusan resmi 











Gambar 3.6 Contoh Khat Riqa>’38 
Tauqi >’ memiliki daya gabung dengan s{ulus}, tetapi huruf-hurufnya lebih 
banyak memilikii bentuk-bentuk bundaran. Ada beberapa persamaan karakteristik 
antara tauqi>’ dan riqa>’: 
1) Garis-garis untuk tauqi>’ lebih gemuk dan rapat dibandingan dengan garis-
garis untuk riqa serta kelukannya kurang membulat. Ini memberikan predikat 
sebagai tulisan yang sangat berat dan tebal. 
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Fikri Muhammad, ‚Khat Naskhi‛, Blog Fikri Muhammad. http://artikel-
kaligrafi.blogspot.co.id/2011/09/khat-riqah.html (13 Januari 2016). 
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2) Tauqi>’ lebih lebar dan lebih banyak memiliki keindahannya daripada riqa>’ 
serta selalu siap dipakai pada berbagai keperluan penting.
39
 
Berikut ini adalah beberapa perbedaan antara huruf-huruf riqa>’ dengan tauqi>’ 
dan s{ulus}: 
1) Tulisan riqa>’ cenderung kepada bulatan-bulatan dari pada tauqi>’, sementara 
tauqi>’ sendiri lebih banyak memiliki bulatan-bulatan dari pada tulisan s{ulus}. 
2) Huruf-huruf riqa>’ lebih halus dari pada huruf-huruf tauqi>’. 
3) Tarwiz  atau janggut sangat jarang atau hanya sedikit sekali terdapat kepada 
alif tunggal dan saudara-saudaranya. Hal itu berbeda sekali dengan s{ulus} dan 
tauqi>’, dimana tarwiz menjadi kelaziman. 
4) Pusat garis lingkaran ‘ain tengah dan akhir kerap kali terkatup tanpa lubang. 
Demikian pula huruf fa’, qaf, mim, dan wau. Adapun huruf s}ad, ta, serta ‘ain 
tunggal dan awal senantiasa terbuka. 
5) Ada beberapa huruf yang tidak terdapat dalam tulisan lainnya, seperti alif 
yang agak condong ke kanan.
40
 
Selain keenam tulisan tersebut, masih ada jenis tulisan lain yang telah 
popular, diantaranya: 
a) Khat Kufi 
Khat kufi merupakan jenis khat tertua.
41
 Nama kufi diambil bersamaan 
dengan nama sebuah kota yaitu al-Kufah  yang terletak di Mesopotamia. Secara 
umum, fitur-fitur yang ada pada bentuk huruf khat kufi adalah bersegi, tegak, dan 
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Syahruddin, Kaligrafi Alquran dan Metodologi Pengajarannya (2004), h. 29  
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bergaris lurus. Bentuknya yang berunsur geometri yaitu lurus dan tegak amat sesuai 




b) Khat Diwani 
Jenis khat diwani ini adalah berbentuk bulat dan melengkung. Keistimewaan 
khat diwani dapat dilihat pada kesenian bentuk hurufnya yang melengkung dan 
membutuhkan keterampilan peneliti khat itu menulisnya dengan lembut dan sesuai 
kaidah. Khat diwani merupakan salah satu jenis khat yang dibuat oleh peneliti khat 
pada zaman pemerintahan Kerajaan Utsmani. Ibrahim Munif adalah orang yang 
menciptakan metode dan menentukan ukuran tulisan khat diwani, dikenal secara 
resmi setelah negeri Kostantinopal ditawan oleh Sultan 'Utsmani, Muhammad al-
Fatih pada tahun 857 Hijrah.
43
 
c) Khat Diwani Jaliy 
Khat ini dibuat oleh khat}t}at} Shahla Basya pada zaman pemerintahan 
Kerajaan Utmaniyyah. Khat  ini dianggap sebagai konsekuensi dari khat diwani 
biasa. Khat ini disebut jaliy yang berarti jelas karena ada kelainan yang jelas dari 
segi bentuk tulisannya. Tujuan penggunaannya adalah untuk tulisan resmi kerajaan 
dan surat-menyurat kepada pemerintah asing. Anatomi huruf c pada dasarnya mirip 
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3. Dasar Pembelajaran Kaligrafi 
Adapun dasar yang dimaksud disini adalah landasan atau perintah mengapa 
perlu pembelajaran kaligrafi, sehingga dengan landasan tersebut dirasakan perlunya 
mempelajari kaligrafi atau khat. 
Sebagaimana dasar pelaksanan pendidikan Islam yang bersumber kepada 
sumber pokok, yakni Alquran dan Hadis, maka dalam membicarakan dasar 
pembelajaran kaligrafipun mengikuti sumber yang sama. Azyumardi Azra 
menambahkan dasar pendidikan Islam selain Alquran dan al-Sunnah, ‘urf juga bisa 
dijadikan landasan hukum pendidikan Islam atau maslahah yang menjauhkan 
kemudharatan bagi kelangsungan hidup manusia.
45
 
Ada beberapa ayat Alquran yang secara eksplisit memerintahkan ummatnya 
untuk belajar menulis. Salah satunya adalah lima ayat permulaan surat al-‘Alaq yang 
dengan tegas menunjukkan hal ini.
46
 Allah swt. berfirman di QS al-‘Alaq/96: 1-5. 
                          
                          
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.
47
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Ayat ini merupakan wahyu yang pertama kali diturunkan, dan dengan begitu 
bisa ditegaskan betapa pentingnya kemauan membaca dan menulis sehingga 
diucapkan pada kali pertama.  
Bagi Thantawi Jauhari, ayat-ayat ini mendobrak kejumudan masyarakat Arab 
kala itu yang hanya mementingkan tradisi pengindraan, hafalan dan tutur kata, 
dengan menyodorkan hal lain yang tak kalah penting yaitu tulisan. Bahkan tak 
semata menyodorkan, melainkan mewajibkan membaca dan menulis. Tentu saja hal 
ini merupakan suatu kewajiban yang sangat revolusioner, mengingat masyarakat 
Arab kala itu sangat jauh dari tradisi tulis-menulis dan kemudian secara tiba-tiba 
diwajibkan belajar membaca dan menulis. Mereka seakan tiba-tiba menjalankan 
sebuah revolusi dari tradisi lisan ke tradisi tulis; dan sifat tulisan yang semula 
bersifat pribadi menjadi milik publik; dari masa kegelapan menuju kepada keadaan 
yang terang benderang. Karena itu Montgomery Watt menyebut penekanan tulis-
menulis sebagai sesuatu yang baru dan menakjubkan. Bahkan secara lebih eksplosif, 




Al-Maraghi menambahkan sebagaimana dinukil oleh Ilham Khori R, bahwa 
subtansi ayat inilah yang merubah suatu bangsa yang sangat rendah menjadi bangsa 
yang paling mulia, dengan perantaran keutamaan kalam. Tidaklah bisa dibayangkan 
jika tak ada tulisan. Jika hal itu terjadi, tentu ilmu pengetahuan tak terekam, agama-
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Budaya, h. 86-87. 
32 
 




 Sirojuddin AR berkata sebagaimana berikut:  
‚Yang lebih mengagumkan bahwa membaca dan menulis merupakan perintah 
pertama dalam wahyu tersebut. Dapat dipastikan bahwa kalam atau  pena 
memiliki kaitan erat dengan seni penulisan  kaligrafi. Jika kalam  disebut  
sebagai  diatas.  Maka ia adalah sarana Al-Kha>liq dalam rangka memberikan 
petunjuk kepada manusia. Ini membuat gambaran yang jelas, bahwa kaligrafi 
mendominasi tempat tertua dalam peraturan sejarah Islam itu sendiri‛50 
Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar, mengatakan bahwa dalam lima ayat surat 
Al-‘Alaq itu terkandung kemuliaan Allah swt.. Allah Mengajarkan manusia berbagai 
ilmu, membuka berbagai rahasia, menyerahkan berbagai kunci untuk membuka 
perbendaharaan Allah, dengan kalam atau pena. Di samping lidah untuk membaca, 
Allah pun menegaskan pula bahwa dengan pena ilmu pengetahuan dapat ditulis. 
Pena itu material beku dan kaku, tidak hidup, namun apa saja yang dituliskan 
dengan pena itu memberikan dan membuka cakrawala pengetahuan bagi manusia.
51
 
Sehubungan dengan itu, perangkat tulis yang lazim mendapatkan pernyataan 
tegas dalam kaligrafi adalah pena. Allah berfirman dalam QS al-‘Qalam/96: 1. 
              
Terjemahnya: 
Nu>n. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.52 
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Lafaz{ nu>n dalam ayat tersebut ada ulama yang menafsirkannya sebagai dawat 
(tinta) berdasarkan Hadis berikut ini: 
  ا َلَاق  ب  ن  َأ  ب ََ   
 تا ََ  :  د َث َن َأ ا  ب ََ  ،  د َث َن  ى ا َش  ب ما  ن  َخ  لا ََ  ، د د َث َن َلا ا َس  َي نب ن َي ََ  ،  د َث َن َأ ا  ب َع و  ب  د   للا  َم  و َل 
 َب  ن َأ   م َي َع ، ة  ن  َأ  ب ََ   
 لا َع ، ح  ن  َأ  ب  ى  َر  ي َر َق ة َلا  َس :   ع  ت  َر  س  و َل  للا ََ  ل   للا  َع َل  ي  و  َو َس  ل َم  َي  ق  و  ل َخ :  َل َق   للا 
  نلا  و َن َو ،  
 ى َي  دلا  و  ةا )ركاسع نبا هاور(
53 
Artinya: 
Ibn Abi> Ha>tim Telah berkata: telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada kami Hisya>m ibn Kha>lid, telah menceritakan kepada 
kami Hasan ibn Yahya>, telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Abdulla>h Maula> 
Bani> ‘Amiyah, dari Abi> S{a>lih dari Abu Hurairah berkata: saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Allah telah menciptakan nu>n, dan ia adalah dawat 
(tinta). (HR. Ibnu Asakir) 
Pengertian nu>n sebagai tinta, ternyata lebih memudahkan penafsiran kata-
kata selanjutnya. Ayat ini, demikian urai Thantawi, mengisyaratkan sumpah Allah 
dengan tiga hal: tinta, kalam, dan tulisan. Allah tidak pernah bersumpah kecuali 
dengan hal-hal yang agung. Jika ada sumpah dengan matahari, malam dan bulan, 
tentu sumpah dengan tiga hal itu pun mengandung keagungan yang serupa. Lewat 
tinta, kalam, dan tulisan, maka kebodohan dapat dikikis; sebaliknya, peradaban pun 
dapat ditegakkan. Maka dengan sendirinya, ayat ini berposisi sebagai perintah yang 
mewajibkan kaum muslimin untuk mendalami ilmu tulis-menulis, sebab dengan ilmu 
inilah mereka akan benar-benar terjuluki khairu ummah (ummat terbaik). Pendek 
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Alquran juga menyebut seperangkat alat-alat tulis yang secara implisit 
memposisikan aktivitas tulis-menulis sebagai sesuatu yang bersejarah, penting dan 
mesti didalami. Kata mi’da>d (tinta) disebut pada QS 18: 109; 31: 27; kata qalam 
(pena) pada QS 31: 27; 68: 1; 96: 3-4; 3: 44: kata qirt}a>s (kertas) dapat ditemui pada 
QS 6: 7, 9; kata lauh{ (batu tulis) pada QS 85: 21-22; 54: 13; 7: 145; 6: 150, 154; 74: 
27-29; sementara kata raqq (lembaran) pada QS 52: 1-3; 73: 8-9, 19-20; 18: 9; serta 
kaya s}uh{uf (helai-helai kertas) disebut pada QS 43: 71; 53: 36; 87: 18-19; 80: 12-13; 
74: 52; 98: 2; 81: 10; 20: 133, dan 87: 18-19.
55
 
Seyyed Hossein Nasr mengatakan bahwa apa-apa yang disebut dalam 
Alquran menyangkut pena, tinta dan yang menyertainya menunjukkan nilai 
signifikansi tersendiri. Sambil mengutip Kasyifa, ia menambahkan bahwa simbol-
simbol Alquran tentang pena, tinta, nu>n, dan qalam memberikan kunci untuk 
memahami prinsip metafisik dan signifikansi spiritual dari kaligrafi Islam serta 




Penyebutan itu mengisyaratkan keutamaan dan dorongan untuk menguasai 
tulis-menulis. Karena itu, tidaklah mengherankan bila kaligrafi pernah mendapat 
perlindungan dan diberi semangat pada level tertinggi sepanjang sejarah, menjadi 
faktor nyata yang benar-benar penting karena telah sanggup mempersaudarakan 
kaum muslimin satu sama lain dan memanifestasikan dirinya kepada seluruh 
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pemikiran seni Islam dalam wujud lukisan-lukisan yang diikuti oleh pameran-
pameran atau pertunjukan-pertunjukan yang meluas.
57
 
Menurut Sirojuddin AR, banyak juga ayat-ayat Alquran mendorong 
kreatifitas dan keleluasaan para kaligrafer dalam berkarya, yang didukung dengan 
sabda-sabda Nabi Muhammad saw., intinya seakan-akan memanjakan kaligrafi 
sebagai seni Islam yang hadir tanpa hambatan hukum. Anjuran untuk menulis tulisan 
yang indah selalu disabdakan Nabi Muhammad saw. berulang-ulang, seperti riwayat 
Dailami mengutip dari Sirojuddin yang artinya ‚tulisan yang bagus akan menambah 
kebenaran tampak nyata karena keunggulan‛.58 
Dengan demikian maka jelaslah bahwa baik Alquran dan Hadis sama-sama 
menekankan dan memberikan motivasi yang kuat pentingnya belajar dan latihan 
menulis kaligrafi. Dan belajar atau latihan kaligrafi bukanlah persoalan yang biasa, 
namun butuh perhatian dan penanganan khusus. 
Ada juga sebagian orang mengambil maslahat dengan mempelajari kaligrafi 
untuk bekal hidupnya kelak. Dengan anggapan estetika kaligrafi memberikan 
peluang secara ekonomi. Seperti kata seorang penyair yang artinya dikutip dari 
Sirojuddin sebagai berikut: 
‚Pelajarilah kaligrafi wahai orang yang memiliki akal budi, karena kaligrafi itu 
tiada lain, dari hiasan orang yang berbudi pekerti, jika engkau memiliki 
kekayaan, maka kaligrafimu adalah kekayaan, namun jika engkau 
membutuhkan, maka kaligrafimu adalah sebaik-baik sumber usaha, tulisan 
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indah akan abadi, melampaui umur penulisnya sementara sang penulis telah 
istirahat di dalam bumi‛.59 
4. Kaligrafi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik.
60
 Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang 
bertujuan untuk transfer ilmu dengan bahan atau materi ajar. Pembelajaran juga 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya 
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 




Pembelajaran bahasa Arab berarti usaha sadar yang terdiri atas kegiatan 
belajar mengajar dengan materi bahasa Arab untuk tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran bahasa Arab. Tujuan tersebut bisa berupa tujuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Al-Fauzan, dkk., menegaskan bahwa ada tiga kompetensi yang idealnya 
dicapai dalam mempelajari bahasa Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah: 1) 
kompetensi  kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar menguasai sistem tata bunyi 
bahasa Arab, baik cara membedakannya, dan pengucapannya, mengenal struktur 
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bahasa, gramatika dasar, aspek teori dan fungsi; mengetahui kosakata dan 
penggunaannya, 2) kompetensi komunikasi, maksudnya adalah pembelajar mampu 
menggunakan bahasa Arab secara otomatis, mengungkapkan ide-ide dan pengalaman 
dengan lancar, dan mampu menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara mudah, 
3) kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami apa yang terkandung dalam 
bahasa Arab dari aspek budaya, mampu mengungkapkan tentang pemikiran 
penuturnya, nilai-nilai, adat-istiadat, etika dan seni.
62
 
Sementara, secara khusus dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, 
kedudukan bahasa Arab di Indonesia sebagai bahasa asing yang bertujuan untuk 
menumbuhkan keterampilan siswa berbahasa asing, sehingga dengan kemampuan itu 
ia dapat: 1) berkomunikasi dengan bahasa asing tersebut (Arab), 2) mengenal dan 
memahami bangsa dan kebudayaan asing tersebut (Arab), 3) mempelajari ilmu dan 




Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan dasar 
berbahasa, yaitu menyimak (maha>rah al-istima>’), berbicara (maha>rah al-kala>m), 
membaca (maha>rah al-qira>’ah), dan menulis (maha>rah al-kita>bah). Menyimak 
(maha>rah al-istima>’) dan membaca (maha>rah al-qira>’ah) dikategorikan ke dalam 
keterampilan reseptif, yaitu keterampilan mencerna ide, pikiran, gagasan, dan pesan 
dari dunia luar. Sedangkan keterampilan berbicara dan menulis dikategorikan ke 
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dalam keterampilan produktif, yaitu keterampilan memberikan ide, pikiran, gagasan, 
dan pesan ke dunia luar.
64
 
a) Maha>rah al-Istima>’ 
Dalam bahasa Arab, kata sama’a-yasmi’u-sam’an berarti mendengar. 
Maha>rah al-istima>’ merupakan kemampuan seseorang dalam mencerna dan 
memahami kata atau kalimat yang diucapkan oleh mitra bicara atau media tertentu. 
Maha<rah al-istima>’ atau sering juga disebut dengan keterampilan menyimak, 
terdapat pada setiap tujuan pembelajaran bahasa, baik bahasa pertama  ataupun 
kedua.
65
 Maha>rah al-istima>’ terdiri atas beberapa tahapan, yakni latihan pengenalan 




b) Maha>rah al-Kala>m 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi 
keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas, 
berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat, yang 
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia. Bahkan menurut 
Tarigan, berbicara merupakan kombinasi faktor-faktor fisik, psikologi, neurologis, 
semantik, dan linguistik secara luas. Sehingga, dapat dianggap sebagai alat manusia 
yang paling penting bagi kontrol sosial.
67
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Berbicara dalam hal ini adalah kemampuan seseorang menggunakan bahasa 
yang dipelajari (bahasa Arab) sebagai alat komunikasi antara satu dengan yang lain 
secara wajar dan lancar untuk memenuhi kebutuhannya. Kemampuan berbicara tidak 
hanya untuk menyapa tetapi memfungsikan bahasa pada posisi yang sebenarnya. 
Pada tataran ini, tidak setiap orang memiliki kompetensi yang cukup. Sehingga 
jarang sekali orang yang mampu melakukannya.
68
 
c) Maha>rah al-Qira>’ah 
Membaca (qira>’ah) merupakan keterampilan menangkap makna dalam 
simbol-simbol bunyi tertulis yang terorganisir menurut sistem tertentu atau 
membaca nyaring bermakna dan memahami berbagai nuansa makna yang dijumpai 




Kemahiran membaca mengandung dua aspek pengertian yaitu mengubah 
lambing tulis menjadi lambang bunyi dan menangkap arti dari situasi yang 
dilambangkan dengan simbol-simbol tulisan dan bunyi tersebut. Ada beberapa jenis 
membaca, yaitu membaca keras, membaca dalam hati, membaca cepat, membaca 
kreatif, dan membaca analitis.
70
 
d) Maha>rah al-Kita>bah 
Kita>bah adalah sesuatu yang terpenting yang ada pada kehidupan kita, karena 
kitabah merupakan ungkapan tertulis yang dituangkan oleh penulis. Pengertian 
kita>bah menurut bahasa adalah kumpulan makna yang tersusun dan teratur. Dan 
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makna kita>bah secara epistimologi adalah kumpulan dari kata yang tersusun dan 
mengandung arti, karena kita>bah tidak akan terbentuk kecuali dengan adanya kata 
yang beraturan. Dan dengan adanya kita>bah manusia bisa menuangkan ekspresi 
hatinya dengan bebas sesuai dengan apa yang difikirkannya. Dengan menuangkan 
ungkapan yang tertulis diharapkan para pembaca dapat mengerti apa yang ingin 
penulis ungkapkan.
71
Tarigan mendefinisikan menulis sebagai proses 




Pada dasarnya, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang menulis harus terampil memanfaatkan 
grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Ketrampilan menulis digunakan untuk 
mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan 
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan studi itu hanya dapat dicapai dengan 
baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan fikiran dan 
mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan 




Maha>rah al-kita>bah merupakan kemampuan dalam mendeskripsikan atau 
menuangkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata 
sampai kepada aspek yang kompleks yaitu mengarang. Maha>rah al-kita>bah dalam 
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pelajaran bahasa Arab, secara garis besar dibagi menjadi tiga kategori yang tidak 
terpisahkan, yaitu al-imla>’ (imlak), al-khat}t (kaligrafi), dan al-insya>’ (mengarang).74 
1) Al-Imla>’ 
Al-imla>’ adalah  kategori menulis yang menekankan rupa atau postur huruf 
dalam membentuk kata dan kalimat. Secara garis besar, ada tiga macam dalam 
tehnik al-imla>’, yaitu: al-manqu>l (menyalin), al-manz}u>r (mengamati), dan al-
ikhtiba>ri (tes).75 
Mahmud Ma’ruf sebagaimana dikuti Acep Hermawan, ia mendefinisikan 
bahwa imlak adalah menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya dengan benar dalam 
kata-kata untuk menjaga terjadinya kesalahan makna.
76
 
Imlak mencakup tiga muatan dasar: Pertama, keterampilan menyalin huruf 




Ada beberapa sebab yang timbul dari aturan penulisan bahasa Arab. Antara 
lain: 
a) Kesulitan menulis dari arah kanan ke kiri bagi pembelajar yang sudah 
terbiasa menulis dari arah kiri ke kanan. 
b) Perbedaan penulisan huruf-huruf Arab dengan huruf latin yang banyak 
digunakan dalam kebanyakan bahasa. 
c) Perbedaan bentuk huruf bahasa Arab karena perbedaan letaknya di awal 
kata, di tengah ataupun di akhir kata. 
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d) Perbedaan bentuk penulisan sebagian huruf karena perbedaan letak dalam 
kata. 
e) Perbedaan bentuk huruf karena jenis khatnya.78 
Adapun tujuan pembelajaran imlak ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni 
tujuan langsung dan tak langsung. Tujuan langsungnya adalah mampu menulis huruf 
hijaiyah. Secara spesifik bisa dijabarkan sebagai berikut: 
a) Memberikan latihan kepada peserta didik penulisan huruf-huruf dan 
kalimat-kalimat dengan memperhatikan lebih seksama kalimat-kalimat 
yang banyak terjadi kesalahan dalam penulisan. 
b) Imlak merupakan salah satu cabang dari cabang-cabang bahasa, sehingga 
dapat memastikan tugas utama dari bahasa yaitu pemahaman. 
c) Memperbaiki tulisan dan memperjelasnya. 
d) Melatih beberapa indra yang berkaitan dengan imlak, yaitu: telinga, 
tangan dan mata. 
e) Memperluas pengalaman, bekal ilmu bahasa. 
f) Melatih penulisan secara cepat, jelas dan benar sehingga membiasakan 
peserta didik untuk mendengarkan dengan baik. 
g) Membiasakan peserta didik hidup bersih, teratur, cermat dan kritis. 
Sedangkan tujuan tak langsungnya adalah sebagai berikut ini: 
a) Melatih kecepatan berpikir, memahami makna, dan karakter huruf. 
b) Mempertajam indra pendengaran dan pengelihatan. 
c) Melatih peserta didik untuk bersikap cermat dan teliti.79 
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Para ahli bahasa bersepakat bahwa imlak memiliki kedudukan yang sangat 
besar diantara cabang-cabang ilmu bahasa, karena ia merupakan dasar yang penting 
dalam mengungkapkan bahasa lewat tulisan.
80
 
Berikut ini merupakan kaitan imlak dengan lainnya: 
a) Ungkapan yang baik, jika mampu memilih tema-tema tertentu dari imlak. 
b) Membaca, ada beberapa jenis imlak yang menuntut seseorang untuk 
membaca terlebih dahulu sebelum menuliskannya. 
c) Pengetahuan umum, beberapa tema imlak dapat membekali peserta didik 
dengan berbagai macam pengetahuan serta memperbaharui info-info yang 
berkaitan dengan kehidupan. 
d) Khat, pada setiap praktek penulisan imlak, seyogyanya mengajarkan 




Khat atau kaligrafi disebut juga tah}sin al-khat}t (membaguskan tulisan) 
merupakan kategori menulis yang tidak hanya menekankan rupa/postur huruf dalam 
membentuk kata dan kalimat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika (al-
jama>l).82 dalam bahasa Arab, kaligrafi disebut al-khat}t dengan bentuk jamak 
khut}u>t}un.83 Kaligrafi merupakan seni kebesaran Islam, lahir ditengah-tengah dunia 
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arsitektur yang segar bugar. Ini dapat dibuktikan pada aneka ragam hiasan yang 
memenuhi masjid-masjid dan bangunan-bangunan lainnya, yang ditumpahkan dalam 
paduan ayat-ayat Alquran yang mulia, Hadis-hadis, atau kata-kata hikmah para 
ulama bijaksana. Demikian pula mushaf-mushaf Alquran banyak ditulis dengan 
berbagai model kaligrafi yang disapu corak-corak hias pusparagam mempesona.
84
 
Sebagai disebutkan sebelumnya, bahwa khat juga merupakan bagian dari imlak. 
3) Al-Insya>’ 
Al-Insya>’ merupakan kategori menulis yang berorientasi kepada 
pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan sebagainya ke dalam 
bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata atau kalimat saja, 
maka wawasan dan pengalaman pengarang sudah mulai dilibatkan.
85
 
5. Metode dan Teknik Pembelajaran Kaligrafi 
a. Metode Pembelajaran Kaligrafi 
Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran kaligrafi adalah sebagai 
berikut ini: 
1) Metode Demonstrasi 
Yaitu metode mengajar kaligrafi dimana seorang guru atau orang lain yang 
sengaja diminta, atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentang 
suatu proses atau suatu kaifiya>t melakukan sesuatu. 
2) Metode Latihan/Drill 
Metode ini banyak melibatkan peserta didik, mereka mengulang-ulang terus 
apa yang telah diperoleh dari gurunya. Unsur utama dari penggunaan metode ini 
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adalah motivasi, jika unsur motivasi tidak ditingkatkan maka keinginan untuk 
mengulang-ulang akan menurun. 
3) Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas yaitu metode yang merangsang peserta didik lebih 
aktif dengan memberikan pekerjaan di luar kelas, yang kemudian 
dipertanggungjawabkan kepada guru. 
4) Metode Karyawisata 
Memperkaya wawasan tentang kreasi seni Islami dan perkembangan kaligrafi 
zaman ini dengan mengunjungi tempat-tempat seperti bait Alquran, galeri, pameran 
kaligrafi dan lain-lain termasuk karyawisata. Sangat menarik, karena di samping 




b. Teknik Pembelajaran Kaligrafi 
Teknik dasar pembelajaran kaligrafi/khat adalah sebagai berikut ini: 
1) Menjiplak, yaitu memindahkan tulisan yang sudah ada dengan menempelkan 
kertas yang transparan di atas tulisan yang sudah jadi, lalu tulisan itu diikuti 
dengan pena yang memiliki ukuran yang sama. Tahap ini dilakukan secara 
berulang-ulang sampai benar-benar tulisan itu dapat diikuti. 
2) Meniru, yaitu mencontoh tulisan yang sudah ada dengan memindahkan ke 
atas alas tulisan lain, bukan dengan menjiplaknya. 
3) Membuat sendiri, yaitu menciptakan tulisan dengan bekal kemampuan yang 
sudah dilatih melalui penjiplakan atau peniruan.
87
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B. Kaidah Kaligrafi 
1. Kaligrafi Murni dan Kaligrafi Lukisan 
Sering diistilahkan adanya jenis kaligrafi ‚murni‛ dan ‚lukisan kaligrafi. 
Kaligrafi ‚murni‛ ialah kaligrafi yang mengikuti pola-pola kaidah yang sudah 
ditentukan dengan ketat, yaitu bentuk tulisan yang berpegang pada rumus-rumus 
dasar kaligrafi (khat) yang baku yang dikenal dengan sebutan al-khat}t al-mansu>b. 
standar pengukur huruf tersebut adalah titik, alif dan lingkaran. Di sini dapat 
dibedakan dengan jelas aliran-aliran seperti naskhi, s{ulus}, raih}a>ni, di>wa>ni> ja>li, ta’li>q, 
nasta’li>q fa>risi, ku>fi> dan riq’ah. Penyimpangan atau pencampuradukan satu dengan 
lainnya dipandang sebagai sebuah kesalahan karena dasarnya tidak sesuai dengan 
rumus-rumus yang telah ditetapkan.
88
 Menurut Situmorang sebagaimana dikutip 
oleh Akhmad Bukhori, bahwa suatu gaya kaligrafi sudah ditentukan secara ketat 
peraturan penulisannya. Keserasian antar huruf, cara merangkai, sentakan, bahkan 
jarak sepasi harus diperhitungkan dengan serasi. Teknik penulisan tiap-tiap kaligrafi 
atau khat juga mempunyai cara yang berbeda-beda.89 
Sementara itu, ‚lukisan‛ kaligrafi adalah model kaligrafi yang digoreskan 
pada hasil karya lukis atau coretan kaligrafi yang dilukis-lukis sedemikian rupa, 
biasanya dengan kombinasi warna beragam serta bebas. Dan umumnya tanpa mau 
terikat rumus-rumus baku yang ditentukan.
90
 
Lukisan kaligrafi merupakan seni lukis yang menampilkan aksara Arab 
sebagai subject-matter (sasaran) utuh atau sebagian, atau mengambil beberapa huruf 
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saja. Secara prinsip kaligrafi lukis (lukisan kaligrafi) berbeda dengan kaligrafi tulis 
(kaligrafi murni). Pada lukisan kaligrafi terdapat sejumlah kebebasan dalam 
berekspresi. Sedangkan dalam kaligrafi tulis, dikenal beberapa macam ketentuan 
pokok dan rumus-rumus baku.
91
 
M. Sali Fachry sebagaimana ditulis Sirojuddin, menyambut baik tumbuh 
suburnya hasil cipta kaligrafi lukis di Indonesia. Namun, beliau menyayangkan 
terlalu banyak karya ‚asal jadi‛ yang ditampilkan para pelukis. Ini dikarenakan 
mereka kurang hafal teori-teori al-funu>n al-khat}tiyyah. Mereka bahkan mungkin 
tidak begitu kenal dengan cara-cara menulis Arab. Suatu karya akan semrawut jika 
dasarnya tidak ditopang rumus-rumus. Dalam suatu hasil karya kaligrafi akan 
ditemukan, misalnya, gaya naskhi, riq’ah, dan s}ulus} yang bercampur aduk dan 
tumpang tindih karena ditulis tanpa kaidah. Hal itu tidak boleh terjadi karena 
merupakan pelanggaran. Dijelaskan selanjutnya bahwa suatu gaya kaligrafi sudah 
ditentukan secara ketat aturan-aturannya. Keserasian antar huruf, rangkaian, 
komposisi, sentakan dan bahkan jarak spasi mesti diukur dengan tepat dan serasi. 
Jika tidak, hasilnya menjadi kacau.
92
 
Selanjutnya, M. Abdul Razzaq Muhili sebagaimana ditulis Sirojuddin, 
mengemukakan penilaian yang jauh lebih ketat dari pada yang diajukan M. Salim 
Fachry. Ia tidak setuju jika ayat-ayat Alquran diolah sedemikian rupa seperti yang 
diukir-ukir pada corak-corak lukisan ‚ruwet‛ yang tidak teraba bacaanya. 
Menurutnya hal itu hukummnya makruh, kecuali jika yang ditampilkan berupa 
hadis-hadis atau kata-kata hikmah para ulama dan semacamnya. Menurutnya lagi, 
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dewasa ini sudah hasil karya kaligrafi lukis yang dapat dinilai bagus. Khusus bagi 
para pelukis yang kurang mengenal tulisan Arab, dihimbau agar meneliti lebih 
cermat, khususnya ayat-ayat Alquran, juga teks-teks Arab lainnya sebelum digarap 
dengan lukisan mereka. Dengan demikian, tidak akan terjadi salah tulis atau 
kekeliruan imla>’. Dalam hal ini, biasanya sering ditemukan satu rangkaian tulisan 
ayat Alquran yang misalnya, kekurangan nibrah93, wawu, atau titik. Tulisan yang 
buruk bila diikuti kaidah imla>’iyyah yang betul, masih bisa dimaafkan. Sebaliknya, 
jika kekeliruan terletak pada kaidah imla>’iyyah, itu barulah benar-benar suatu 
kesalahan. Hal itu akan berbahaya apabila terjadi pada penulisan ayat-ayat Alquran, 
sebab akan menyimpang dari arti yang sesungguhnya. Misalnya kata rah}i>m tertulis 
raji>m, adanya kelebihan titik di bawah huruf h}a mengubah arti dari ‚pemurah‛ 
menjadi ‚terkutuk‛, sedemikian pula sebaliknya.94 
Seiring dengan berjalannya waktu, kontroversi tentang kaligrafi ‚lukis‛ 
berangsur hilang. Terlebih lagi, para khat}ta>t} semakin tertarik dengan bahasa rupa 
yang selama ini ditekuni para pelukis, sehingga merekapun aktif melukis kaligrafi. 
Sebaliknya, dengan para pelukis yang menyadari kekurangannya, mulai tekun 
mempelajari kaligrafi murni dan menggabungkannya dalam lukisan mereka. 
Aktivitas berkaligrafi dengan menggabungkan dua blok ‚murni‛ dan ‚lukis‛ ini 
bertambah semarak dan mendapatkan momentumnya setelah dimasukkanya cabang 
lukisan kaligrafi kontemporer kedalam perayaan POSPENAS (Pekan Olahraga dan 
Seni Pondok Pesantren Nasional) tahun 2001 di Indramayu, Jawa Barat, dan 
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2. Kaidah Ibnu Muqlah dalam Membuat Kaligrafi 
a. Biografi singkat Ibnu Muqlah 
Abu Ali Al-Sadr Muhammad bin al-Hasan bin Muqlah atau Ibnu Muqlah 
lahir pada hari kamis setelah shalat ashar, tepatnya pada tanggal 21 Syawal tahun 
272 H / 886 M di kota Baghdad.
96
 Ibnu Muqlah artinya anak si bola mata atau anak 
kesayangan. Abu Abdillah adalah gelar bagi Ibnu Muqlah, nama yang sama dengan 
nama saudaranya, Abu Abdillah, yang juga seorang kaligrafer kenamaan pada 
zamannya. Sementara itu, Muqlah adalah gelar ayahnya, Ali. Namun, ada yang 
meriwayatkan sebagai nama ibunya.
97
 
Ibnu Muqlah yang dikenal sebagai Ima>m Khat}t}at}i>n (bapak kaligrafer) dan 
saudaranya, Abu Abdillah mendapat pelajaran dan bimbingan dari al-Ahwal, salah 
seorang murid Ibrahim al-Sijzi yang paling masyhur, hingga keduanya menjadi 
kaligrafer sempurna yang paling menguasai bidangnya di Baghdad pada permulaan 
zaman tersebut.
98
 Ibnu Muqlah mempelajari ilmu khat bersama adiknya Abu 




Kejeniusan Abu Ali bin Muqlah dan pengetahuan mendasarnya tentang 
geometri (ilmu ukur) membawa banyak kemajuan penting dibidang kaligrafi Arab. 
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Nama Ibnu Muqlah mendapat perhatian besar dalam halaman-halaman buku sejarah. 
Oleh karena itu, ia selalu dinilai sebagai ‚penemu sejati‛ kaligrafi Arab kursif. 
Ibnu Khallikan berkata, ‚Ibnu Muqlah telah sukses menyempurnakan apa 
yang telah dirintis Quthbah dahulu kala‛. Ibnu Taqtaqi berujar, ‚Ibnu Muqlah lah 
kaligrafer yang paling kuasa mengubah dan mengembangkan prinsip-prinsip 
kaligrafi; dari model ku>fi> yang konservatif menjadi bentuk-bentuk ilmiah, gambar-
gambar artistic dalam ukuran-ukuran seimbang, dan gaya susun indah yang terus 
dipakai sampai sekarang‛. Diriwayatkan ketika seseorang bertanya kepada Abdulah 
bin Al-Zanji, ‚apa yang bisa kau katakan tentang khat Ibnu Muqlah?‛ Ia menjawab, 
‚Ia adalah nabinya, yang telah menggali seni kaligrafi ditangannya, sebagaimana Dia 
(Allah) mewahyukan kepada lebah cara membangun rumah mereka‛. Pengarang 
buku Kasyf al-Zhunu>n menyimpulkan bahwa seni kaligrafi diakarkan kepada Ibnu 
Muqlah karena ia adalah orang pertama yang popular karenanya dan ia pulalah yang 




Pada mulanya Ibnu Muqlah mengabdi pada beberapa kantor pemerintahan 
untuk menyumbangkan kemahiran dari bakat yang dimilikinya sebagaimana yang 
dilakukan oleh para kaligrafer lainnya.  
Kariernya mulai meroket setelah ia mengeratkan hubungan dengan Abu al-
Hasan bin Furat yang mengawalnya ke puncak prestasi yang meyakinkan sehingga ia 
mulai popular dan banyak mendapat sorotan dari segenap kalangan. Tidak hanya itu, 
bahkan dalam suatu catatan disebutkan bahwa tulisan Ibnu Muqlah pernah 
digunakan dalam pembubuhan surat genjatan senjata (h}udnah) antara kaum 
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muslimin dan bangsa Romawi. Surat itu tetap dipegang pemerintahan Romawi 
hingga Sultan Muhammad al-Fatih menaklukkan Konstatinopel, ibu kota Romawi 
Timur. 
Ibnu Muqlah adalah seorang menteri (wazi>r), beliau dulu adalah seorang anak 
yang sakit-sakitan ditambah lagi dengan keadaan keluarga yang tidak mampu dari 
segi finansial.
101
 Berkat keuletan luar biasa dan prestasinya yang sangat menonjol, 
Ibnu Muqlah berhasil menaiki jenjang kedudukan perdana menteri (wazi>r) untuk tiga 
orang khalifah Abbasiyah, yaitu al-Muqtadir (908-932 M), al-Qahir (932-934 M) dan 
al-Radi (934-940 M). Sayangnya ia sering mendapat tekanan berat akibat masalah-
masalah kekhalifahan, seperti penindasan, korupsi, dan intrik-intrik politik. Model 
kepemimpinan pada waktu itu telah menyiksanya dengan beragam penganiayaan. 
Ibnu Muqlah pada mulanya bekerja sebagai pemungut pajak pemerintahan 
sekaligus mengatur anggaran pengeluarannya. Namun, keadaan berbalik ketika ia 
menjadi pejabat bawahan al-Imam al-Muqtadir Billah pada tahun 316 Hijriah. 
Musuh-musuhnya memfitnahnya hingga ia ditangkap dua tahun kemudian. Hartanya 
disita dan ia sendiri dibuang ke Persia. Namun, akhirnya ia justru menjadi pembantu 
al-Radi. Oleh sebab itu, musuhnya kembali mencemarkan namanya di hadapan al-
Radi, sehingga ia ditangkap lagi dan dipecat dari jabatan kementeriannya.
102
 
Kenahasannya mendorongnya untuk mendekati Ibnu Raiq, Perdana Menteri 
di Baghdad, bawaan khalifah yang naif itu. Namun, khalifah tidak bisa menutup-
nutupi rahasianya, ia bahkan menjelek-jelekkkan namanya di hadapan Ibnu Raiq. 
Dengan demikian, ditangkaplah ia dan dipotong tangan kanannya. Kemudian 
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potongan tangan kanannya dibuang disungai Dajlah.
103
 Di sisi lain, al-Radi akhirnya 
menyesal atas sikapnya sendiri dan menyuruh para dokter untuk mengobati luka 
tangannya yang sudah bunting itu hingga ia sembuh. 
Ibnu Muqlah menggoreskan pena dengan tangannya yang terpotong dan 
dengan itu pula ia menulis. Sementara itu, lain halnya dengan Ibnu Raiq; ketika ia 
teringat akan permintaan Ibnu Muqlah untuk duduk di kementeriannya, di buatlah 
tindakan yang lebih bengis. Raiq menjatuhkan hukuman memotong lidahnya dan 
menjebloskan Ibnu Muqlah ke dalam penjara hingga ia mendekam di sana bertahun-
tahun dengan segala duka dan derita yang tidak terkira. Di dalam penjara itu, ia 
meninggal dunia pada tahun 328 Hijriah (940 M) dan dimakamkan di rumah Sultan. 
Mendengar peristiwa itu, keluarganya menuntut agar jenazahnya dikembalikan 
kepada mereka. Jenazahnya pun dibongkar kembali dan diserahkan kepada 
keluaraganya, kemudian anaknya menguburkannya di rumahnya sendiri. Dari rumah 
anaknya, istrinya yang dikenal dengan Dinariyah menggalinya kembali dan 
memakamkannya di rumahnya, istana Umm Habib (Baghdad).
104
 
b. Kaidah-kaidah yang dirumuskan Ibnu Muqlah dalam kaligrafi 
Apapun yang terjadi dengan Ibnu  Muqlah, ia telah berhasil menyempurnakan 
suatu pekerjaan besar dan suci. Tidak ada seorang kaligrafer pun, baik sebelum atau 
sesudahnya, sebanding dengannya. Ia bahkan –dalam hal ini– dikenal menduduki 
tempat tertinggi dalam literature sejarah Islam. Sejak abad IX Masehi, dapat 
dipastikan model kursif dipakai secara merata di mana-mana, dengan segala 
kekurangelokannya jika dibandingkan dengan ku>fi> yang sudah sempurna menurut 
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ukuran waktu itu. Atas dasar itu, Ibnu Muqlah mendesain tulisan kursif sehingga 
menjadi lebih indah. Dengan demikian, tulisan kursif sanggup bersaing dengan 
tulisan ku>fi>. 105 
 Ibnu Muqlah  merumuskan  beberapa  kriteria  untuk  menilai  suatu tulisan 
dianggap benar yaitu: 
1) Tawfiyah (tepat) yakni setiap  huruf  harus mendapat usapan sesuai dengan 
bagiannya, dari lengkungan dan bengkokannya. 
2) Itma>m (tuntas) yakni setiap huruf harus diberi ukuran yang ‚utuh‛  dari 
panjang, pendek, dan tipis tebalnya. 
3) Ikma>l (sempurna) yakni setiap usapan garis harus sesuai dengan kecantikan 
bentuk yang wajar, dalam gaya tegak, terlentang, memutar dan melengkung. 
4) Isyba>’ (padat) yakni setiap usapan garis harus  mendapat sentuhan pas dari 
mata pena sehingga terbentuk suatu keserasian. 
5) Irsa>l (lancar) yakni menggoreskan kalam secara tepat, tidak 
tersandung/tertahan-tahan sehingga menyusahkan/mogok ditengah-tengah 
sehingga menimbulkan  getaran  tangan  yang  kelanjutannya  merusak 
tulisan yang sedang digoreskan.
106
 
Adapun tata letak yang baik menurut Ibnu Muqlah harus memenuhi empat 
kriteria sebagai berikut: 
1) Al-tars}if (rapat teratur), yaitu tepatnya persambungan antara satu huruf 
dengan huruf lainnya. 
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2) Al-ta’lif (tersusun), yaitu menghimpun setiap huruf yang berpisah menurut 
yang wajar dan menarik. 
3) Al-tast}ir (selaras), yaitu menghubungkan satu kata dengan kata lainnya 
sehingga menghasilkan goresan yang serasi posisinya bagaikan mistar. 
4) Al-tans}il (bagaikan pedang/lembing karena indahnya), yaitu meletakkan 
goresan-goresan memanjang yang indah pada huruf-huruf yang dapat 
disambung dengan pertimbangan: pertama, demi keindahan dan keagungan 
tulisan itu sendiri, sebagaimana dapat dipanjangkan bila diperlukan, kedua, 
goresan memanjang terkadang dibutuhkan untuk menyempurnakan goresan 
di mana huruf lain tidak mungkin menggantinya.
107 
Untuk menunjukkan ukuran bagaimana yang seharusnya dibentuk dalam 
suatu tulisan, Ibnu Muqlah meletakkan suatu sistem yang luas dan sempurna pada 
dasar kaidah penulisan kaligrafi. Diciptakannya sebuah ‚titik belah ketupat‛ sebagai 
unit ukuran. Ia kemudian mendesain kembali bentuk-bentuk ukuran geometrikal 
tulisan; sambil menentukan model dan ukuran menurut besarnya dengan memakai 
titik belah ketupat atau jajar genjang, standar alif, dan standar lingkaran. Tiga poin 
inilah –yaitu titik belah ketupat atau jajaran genjang, alif, dan lingkaran– yang 
dikemukakan Ibnu Muqlah sebagai rumus-rumus dasar pengukuran bagi penulisan 
setiap huruf. Untuk sistem tersebut, titik belah ketupat atau jajaran genjang 
dibentuk dengan menekan pena bergaris sudut-menyudut di atas kertas atau bahan 
tulisan lainnya. Dengan demikian, potongan titik-titik mempunyai sisi sama panjang 
dan lebarnya, yaitu seluas mata pena yang digoreskan.
108
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Standar alif digoreskan dalam bentuk vertikal dengan ukuran sejumlah 
khusus titik belah ketupat yang ditemukan; mulai dari ujung atas ke ujung lain di 
bawahnya (‘amu>diyyan [vertex to vertex]) dan jumlah titik-titik tersebut 
pusparagam sesuai dengan bentuknya, yaitu dari lima sampai tujuh buah. Sementara 
itu, standar lingkaran memiliki radius atau jarak sama dengan alif. Kedua standar 




Di sisi lain, untuk menggambarkan keseluruhan sistem geometrikal dan 
matematika Ibnu Muqlah berada di luar cakupan studi ini. Meskipun demikian, 
dapat dikatakan bahwa keberhasilannya sangat menakjubkan dalam meletakkan 
dasar-dasar kaligrafi yang benar dan mendalam; sesuai dengan rumus-rumus yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dengan mengikuti disiplin yang luar 
biasa ketatnya dan berhubungan (mansu>b) dengan tiga unit standar, yaitu titik belah 
ketupat atau jajaran genjang, alif, dan lingkaran. Metode baru penulisan ini disebut 
al-khat}t al-mansu>b (kaligrafi berstandar) dan ini menunjukkan pada pemakaiannya 
yang segera meluas. Ibnu Muqlah bereputasi kea rah perintisan jalan penggunaan 
‚enam besar‛ tulisan kursif.110 
Ibnu Muqlah lebih banyak menjuruskan penelitiannya pada tulisan-tulisan 
kursif. Namun, tidak mengherankan seandainya sebagian mushaf yang ia tulis itu 
menggunakan khat ku>fi>, hal itu menunjukkan bajwa Ibnu Muqlah tak hanya 
menguasai tulisan kursif. Kenyataannya, tulisan yang sudah mapan pada waktu 
sebelum kreasi Ibnu Muqlah itu hanyalah tulisan ku>fi>. Dapat dipastikan bahwa 
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sebelum itu, Ibnu Muqlah menulis dengan khat ku>fi>, sebagaimana dilakukan oleh 
para kaligrafer lainnya dan bahwa hampir seluruh kaligrafer menguasai setiap model 
tulisan yang berkembang pada masanya.
111
 
C. Nilai-nilai dalam Pembelajaran Kaligrafi 
1. Pengertian Nilai 
Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk mengukur 
segala sesuatu.
112
 Hukum-hukum nilai ada bermacam-macam sesuai dengan jenis-
jenis nilai tersebut, sesuai dengan beragamnya perhatian mengenai segala sesuatu. 
Ada nilai materialis, yang berkaitan dengan ukuran harta, ada nilai kesehatan yang 
mengungkapkan tentang signifikansi kesehatan, ada nilai ideal yang mengungkapkan 
tentang kedudukan keadilan dan kesetiaan dalam hati, serta ada nilai-nilai sosiologis 




Dalam ilmu filsafat pembahasan tentang nilai masuk dalam bidang Aksiologi, 
yang merupakan cabang ilmu filsafat yang secara khusus mengkaji cita-cita, sistem 
nilai atau nilai-nilai mutlak (tertinggi), yaitu nilai-nilai yang dianggap sebagai 
‚tujuan utama‛. Nilai-nilai ini dalam filsafat adalah al-h{aq (kebenaran), kebaikan 
dan keindahan.
114
 Oleh karena itu, pembahasan tentang nilai dibagi ke dalam tiga 
cabang: 
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a. Logika, yang membahas tentang nilai kebenaran yang membantu untuk 
berkomitmen pada kebenaran dan menjauhi kesalahan, serta menerangkan 
bagaimana seharusnya berpikir secara benar itu. 
b. Etika, yang membahas nilai kebaikan dan berusaha membantu dalam 
mengarahkan perilaku. Ia mengarahkan kepada apa yang seharusnya dilakukan. 
Membatasi makna kebaikan, keburukan, kewajiban, perasaan serta tanggung 
jawab moral. 
c. Ilmu estetika, yang membahas nilai keindahan dan berusaha membantu dalam 
meningkatkan rasa keindahan dengan membatasi tingkatan-tingkatan yang 
menjadi standar dari sesuatu yang indah.
115
 
Pada dasarnya nilai tidak lepas dari pendidikan filsafat, yang menjelaskan 
tentang pengelompokan nilai. Karena sesungguhnya nilai adalah bagian dari filsafat 
yang disebut dengan aksiologi. Menurut Bramel aksiologi terbagi menjadi tiga 
bagian: 
1) Moral conduct, yaitu tindakan moral, bidang ini melahirkan disiplin khusus  
yaitu etika. 
2) Esthetic expression, yaitu ekspresi keindahan, bidang ini melahirkan  
keindahan. 
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Dalam encyclopedia of philosophy dijelaskan, aksiologi disamakan dengan 
value and valuation. Ada tiga bentuk value and valuation, yaitu: 
a. Nilai, digunakan sebagai kata benda abstrak. Dalam pengertian 
yang lebih sempit seperti, baik, menarik dan bagus. Sedangkan dalam pengertian 
yang lebih luas mencakupi sebagai tambahan segala bentuk kewajiban, kebenaran 
dan kesucian. Penggunaan nilai yang lebih luas, merupakan kata benda asli untuk 
seluruh macam kritik atau predikat pro dan kontra sebagai lawan dari suatu yang 
lain dan ia berbeda dengan fakta. Teori nilai atau aksiologi adalah bagian dari 
etika. Lewis menyebutkan sebagai alat untuk mencapai beberapa tujuan, sebagai 
nilai instrumental atau menjadi baik atau sesuatu yang menarik, sebagai nilai 
inheren atau kebaikan seperti estetis dari sebuah karya seni, sebagai nilai intrinsik 
atau menjadi baik dalam dirinya sendiri, sebagai nilai kontributor atau nilai yang 
merupakan pengalaman yang memberikan kontribusi. 
b. Nilai sebuah kata benda konkret. Contohnya ketika kita berkata sebuah nilai atau 
nilai-nilai, ia seringkali dipakai untuk merujuk kepada sesuatu yang bernilai, 
seperti nilainya, nilai dia dan system nilai dia. Kemudian dipakai untuk apa-apa 
yang memiliki nilai atau bernilai sebagaimana berlawanan dengan apa-apa yang 
tidak dianggap baik atau bernilai. 
c. Nilai juga dikatakan sebagai kata kerja dalam ekspresi menilai, memberi nilai dan 
dinilai. Menilai umumnya sinonim dengan evaluasi ketika hal tersebut secara 
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2. Macam-macam Nilai 
a. Nilai kebenaran 
Pada dasarnya setiap orang dalam masyarakat manapun selalu mencari 
kebenaran dan menolak kepalsuan, kesalahan dan kebohongan. Ini berarti bahwa 
manusia seluruhnya sepakat dalam mencari kebenaran dalam segala hal dan 




Tercermin dalam pernyataan (penilaian) yang kita keluarkan tentang benar 
atau salah, hak atau batil, tentang sesuatu, perilaku, ucapan, pikiran atau perasaan, 
misalnya: wujud adalah murni bersifat material, kebangkitan adalah h{aq, 




Penilaian-penilaian ini –dan penilaian-penilaian lainnya– dalam menjelaskan 
kebenaran bersandar pada standar yang membatasi kebenaran dan kedustaannya. 
Akan tetapi, standar-standar hakikat itu berbeda-beda sesuai gambaran berikut: 
1) Dalam logika formal 
Hukum-hukum berpikir adalah standar-standar yang dijadikan sebagai dasar 
bagi validitas berpikir. Dari situ, sesuatu yang menyalahi hukum-hukum itu akan 
menjadi standar kesalahan. Kebanyakan ahli logika menganggap bahwa hukum-
hukum berpikir ini sama dengan prinsip-prinsip utama yang mendahului 
pengalaman. Oleh karena itu, ia adalah kebenaran dalam millieunya dan sebagai 
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standar kebenaran dan kesalahan, kejujuran, atau kedustaan. Dengan ungkapan lain 
menurut mereka, hukum-hukum bepikir itu adalah ungkapan tentang nilai kebenaran 
sebagai suatu pencarian oleh setiap akal dalam pemerolehan pengetahuan. 
Ada sebagian filsuf yang bersandar kepada hukum-hukum ini untuk mencapai 
pengetahuan yang benar dan meyakinkan, seperti Sokrates, Plato, Aristitoles, dan 
para filsuf sesudah mereka, seperti Imam Al-Ghazali dan Rene Descartes. 
2) Dalam logika eksperimental 
Di sini pengalaman menjadi standar bagi kebenaran. Apa yang ditegaskan 
oleh pengalaman adalah benar, jika sebaliknya berarti salah. Dalam kerangka ini, 
madzhab pragmatisme menetapkan bahwa konsep yang benar terlihat dari produk-
produk praktisnya yang berguna dalam dunia pengalaman. Sebaliknya, konsep 
tersebut dinyatakan salah, jika tidak berhasil merealisir pruduk-produk ini. 
3) Dalam agama-agama samawi 
Hukum menjadi benar, jika sesuai dengan apa yang disampaikan oleh wahyu 
dan dikatakan dusta, jika menyalahinya. Hal ini ditegaskan oleh Alquran surat an-
Najm ayat 3-4 yang artinya: ‚dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut 
kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
kepadanya‛. 120 
Inilah tiga gambaran yang berbeda dalam memahami nilai kebenaran. 
Meskipun terlihat berbeda, namun seluruhnya mengungkapkan tentang usaha akal 
manusia untuk mencapai idealism tertinggi, yaitu kebenaran.
121
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b. Nilai Kebaikan 
Nilai kebaikan atau etika merupakan salah satu teori yang dibicarakan ketika 
membahas teori tentang nilai dan ilmu kesusilaan yang membahas perbuatan baik 
dan melakukan kebenaran. Sedangkan moral adalah bentuk pelaksanaannya dalam 
kehidupan. Perkembangan etika tidak lepas dari substansinya bahwa etika 
merupakan suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan dan tingkah laku 
manusia, mana yang dinili baik dan buruk. Istilah lain dari etika adalah moral, susila, 
budi pekerti atau akhlak. Etika dalam bahasa Arab disebut akhla>q, merupakan jamak 
dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, watak, adab dan 
agama.
122
 Adapun al-Ghazali dalam kitabnya, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n dalam Muhammad 
Alfian menyebutkan bahwa etika merupakan suatu sifat yang tetap pada jiwa, yang 




Conny R. Semiawan  dalam  A. Susanto  menjelaskan tentang etika itu 
sebagai ‚The study of the nature of morality and judgement‛, kajian tentang hakikat 
moral dan keputusan (kegiatan menilai). Selanjutnya Semiawan menerangkan bahwa 
etika sebagai prinsip atau standar perilaku manusia, yang kadang-kadang di sebut 
sebagai moral. Kegiatan menilai telah di bangun berdasarkan toleransi atau 
ketidakpastian. Terdapat spesifikasi tentang toleransi yang dapat di capai. Di alam 
ilmu yang berkembang selangkah demi selangkah, pertukaran informasi antar 
manusia selalu merupakan permainan tentang toleransi. Perubahan ilmu di landasi 
                                                          
122
Muhammad Alfian, Filsafat Etika Islam (Bandung:Pustaka Setia, 2010), h.17.  
123
Muhammad Alfian, Filsafat Etika Islam, h.17. 
62 
 
oleh prinsip toleransi, hal ini adalah demikian karena hasil penelitian dari suatu 
pengetahuan ilmiah sering tidak sama dengan sifat objektif penelitian atau hasil 
penelitian pengetahuan ilmiah yang lain, terutama apabila pengetahuan-pengetahuan 
itu tergolong dalam kelompok-kelompok disiplin ilmu yang berbeda.
124
 
Pada dasarnya setiap manusia mencintai kebaikan. Jika nilai kebaikan itu 
tidak untuk orang lain, maka pertama-tama untuk dirinya sendiri. Manusia juga 
membenci keburukan, baik untuk dirinya maupun untuk orang yang dicintainya. Tak 
diragukan bahwa kesungguhan usaha manusia dalam mencapai kebaikan 
mengisyaratkan adanya konsensus di antara mereka dalam mencintai kebaikan serta 
membenci keburukan. Begitu pula dalam pandangan mereka terhadap setiap 
pekerjaan yang dilakukan oleh individu dengan standar kebaikan, maka dikatakan 
bahwa sesungguhnya pekerjaan itu baik (atau jahat).
125
 
Nilai itu objektif ataukah subjektif adalah sangat tergantung dari hasil 
pendangan yang muncul dari filsafat. Nilai akan menjadi subjektif apabila subjek 
sangat perperan dalam segala hal, kesadaran manusia menjadi tolok ukur segalanya, 
maknanya dan validitasnya tergantung pada reaksi  subjek yang melakukan penilaian 
tanpa mempertimbangkan apakah ini bersifat fisik atau psikis. Dengan demikian 
nilai subjektif akan selalu memperhatikan berbagai pandangan akal budi manusia, 
seperti perasaan, intelektualitas, dan hasil subjektif akan selalu mengarah kepada 
suka atau tidak suka, senang atau tidak senang.
126
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Nilai ini tampak dalam penilaian terhadap perilaku manusia dengan standar 
sifat utama dan tercela, nikmat dan sakit, bermanfaat dan berbahaya atau bahagia 
dan sengsara. Dalam masalah ini, Aristoteles melakukan penelitian terhadap 
pendapat manusia mengenai pengertian kebaikan, sebagaimana mereka 
menginginkannya untuk diri mereka. Kemudian, Aristoteles menemukan bahwa 
manusia mengartikan kebaikan dengan banyak makna. Misalnya, kebaikan itu adalah 
kelezatan (kesenangan) nyata yang bebas dari rasa sakit, atau ada yang 
mengartikannya sebagai kebahagiaan karena sukses dalam kehidupan social, atau 
ada juga yang mengartikan kebaikan dengan memiliki kekayaan dan harta yang 
banyak, keluarga yang bahagia, atau karena memiliki ilmu pengetahuan.
127
 
Ketika manusia berusaha untuk memperoleh kelezatan indrawi melalui 
pemenuhan dorongan-dorongan inderawi, sesungguhnya manusia mewujudkan 
sesuatu tuntutan hidup yang tanpanya kehidupan jasmani tidak bisa mantab. Akan 
tetapi, manusia tidak bisa menjadikan tuntutan-tuntutan inderawi dan kebutuhan-
kebutuhan jasmani itu sebagai satu-satunya tujuan dalam kehidupan, meskipun ia 
merupakan sumber dari salah satu jenis kebahagiaan.
128
 Hal itu karena beberapa 
pertimbangan berikut: 
1) Hal tersebut akan tetap berada pada tingkatan hewani dan tidak naik ke 
tingkatan manusia. 
2) Tuntutan-tuntutan manusia tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmani saja. 
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3) Diperlukan usaha keras untuk mewujudkan kesenangan inderawi dalam 
kehidupan. Adakalanya karena indera kita lemah atau sakit, atau adakalanya 
karena indera manusia lemah atau sakit, atau adakalanya karena ia akan 
mengantarkan manusia pada rasa sakit dan penderitaan. Hal ini terutama 
karena sebab-sebab yang dapat memenuhi dorongan-dorongan sensasi 
bukanlah milik kehendak sendiri.
129
 
Oleh karena itu, Aristoteles menemukan bahwa kebaikan-kebaikan particular 
yang tidak bisa dimiliki dan dipenuhi kehendaknya tidak dapat dianggap sebagai 
kebaikan hakiki tertinggi, karena terkadang hal itu dicari, namun tak mampu untuk 
diwujudkan. Aristoteles sampai pada kesimpulan bahwa kebahagiaan ada pada apa 
yang dipilih oleh kehendak yang merdeka masing-masing individu, kehendak 
merdeka adalah suatu yang selalu baik dan suci, maka yang dipilih hanyalah yang 
baik dan bagus untuk manusia sebagai makhluk hidup yang berakal, bukan sebagai 
hewan yang hidup dengan tabiat hewani.
130
 
Adapun teori melakukan yang wajib karena wajib (deontologi) menyatakan 
bahwa kebaikan yang tepat menjadi tuntutan (pencarian) manusia seluruhnya adalah 
bahwa manusia melaksanakan kewajiban yang diperintahkan oleh hukum akal dan 
dipilihkan oleh kehendak bebasnya, yaitu kehendak untuk selalu baik. Pada saat itu, 
pelaksanan kewajiban dengan berpegang pada prinsip kewajiban adalah kebaikan 
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terbesar atau idealism-idealisme yang dijadikan ukuran bagi setiap perbuatan etik, 
kapan dan dimana pun.
131
 
Inilah beberapa sudut pandang tentang kebaikan yang harus menjadi nilai 
tertinggi yang dicari oleh setiap manusia dan diusahakan untuk mewujudkannya, 
serta tepat untuk menjadi norma atau standar bagi perbuatan-perbuatan etik 
manusia. 
c. Nilai Keindahan 
Menurut Emanuel Kant yang dikutip oleh Juhaya S. Praja, ‚keindahan itu 
merupakan sifat obyek bukan terletak pada subyek.‛132 Ahmad Tafsir mengatakan 
bahwa, ‚nilai-nilai indah dan jeleknya sesuatu. Perasaan estetis disebut pula sebagai 
perasaan keindahan. Perasaan keindahan ini biasa terungkap dalam seni, namun ada 
pula yang mengendap dalam diri menjadi cinta tanpa pamrih. Selanjutnya, nilai baik 
sebanding dengan nilai indah, tetapi kata indah lebih sering dikenakan pada seni, 
sedangkan baik pada perbuatan. Di dalam kehidupan, indah lebih berpengaruh 
ketimbang baik. Orang lebih tertarik pada rupa ketimbang pada tingkah laku. Orang 
yang tingkah lakunya baik (etika), tetapi kurang indah (estetika), akan dipilih 
belakangan, yang dipilih lebih dulu adalah orang yang indah, sekalipun kurang 
baik.‛133 
Pada dasarnya setiap manusia dapat merasakan keindahan dan bahagia 
dengan keindahan itu. Manusia memiliki sensasi terhadap keindahan saat mereka 
bertemu dengan sesuatu yang indah. Konsensus mereka dalam sensasi ini 
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menunjukkan bahwa tolok ukur keindahan atau kejelekan setiap entitas melekat 
pada millieunya. Sesuatu menjadi indah karena kriteria atau standar keindahan yang 
ada pada millieunya. Sebaliknya, sesuatu menjadi jelek, karena tidak terpenuhinya 
kriteria keindahan itu pada millieunya. Secara mutlak, taka da manusia yang tidak 
berbahagia dengan sesuatu yang indah atau konsep keindahan.
134
 
Menurut Plato, keindahan adalah realitas yang sebenarnya dan tidak pernah 
berubah-ubah. Bagi Plotinus keindahan itu merupakan pancaran akal ilahi. Bila yang 
hakikat (Ilahi), ia menyatakan dirinya atau memancarkan sinar atau dalam realitas 
penuh, maka itulah keindahan.
135
 Kant dalam studi ilmiah psikologi tentang estetika 
menyatakan, akal itu memiliki indera ketiga atas piker dan kemauan yaitu indera 
rasa yang memiliki kekhususan, kesenangan estetika.
136
 
Manusia merasakan keindahan, dan perasaan ini adalah jenis pengetahuan 
langsung terhadap indahnya sesuatu dalam pandangan kita, atau ia adalah hubungan 
langsung antara yang indah dengan manusia yang menikmatinya. Sebagian filsuf 
estetika, seperti Al-Ghazali, memandang bahwa kenikmatan estetis dari suatu 
entitas itu dicari karena keindahan millieunya (keindahan obyektif) dan bukan 
karena selera yang terkait dengan manfaat pribadi (keindahan subyektif).
137
 
Inilah beberapa standar keindahan yang mesti dijadikan sebagai ukuran, dan 
sebagai dasar bagi penilaian terhadap keindahan, serta idealisme dicari pada alam 
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dan manusia. Jadi, manusia mencari kebenaran dalam bentuknya yang tertinggi, 
mencari kebaikan dalam bentuknya yang paling sempurna serta mencari keindahan 
dalam bentuknya yang paling indah sebagai tujuan-tujuan tertinggi dalam kehidupan 
mereka dan sebagai standar-standar untuk menemukan perilaku mereka.
138
 
Adapun hubungan antara ketiga nilai di atas, didasarkan pada pandangan 
terhadap dua asas, yakni karakter manusia dan eksistensi entitas mutlak. 
Sebagaimana berikut ini: 
a. Kesatuan tabiat alami manusia, karakter ini ada pada semua orang. Manusia 
mencari idealism-idealisme sebagai tujuan tertinggi yang mereka usahakan untuk 
diwujudkan. Dalam pencarian terhadap hakikat ini, mereka melihat ada sebuah 
keindahan, bahkan mereka menganggapnya sebagai sumber seluruh kebaikan, 
karena tidak mungkin akal manusia menggambarkan suatu idealisme yang 
dideskripsikan dengan suatu sifat kurang. Jadi, kebenaran tidak bisa 
dideskripsikan selain dengan sesuatu yang baik dan indah. Demikian juga, 
idealisme-idealisme kebaikan dan keindahan hanya dideskripsikan dengan sesuatu 
yang baik dan indah. Kesimpulannya adalah bahwa ketiga nilai tersebut adalah 
sesuatu yang mutlak dan tidak tersentuh oleh kekurangan. Jika tidak demikian, 
maka ia bukan lagi sebuah idealisme. 
b. Kesatuan eksistensi mutlak, jika ketiga nilai tersebut adalah sesuatu yang 
sempurna, maka wujudnya juga merupakan bukti lain atas kesempurnaanya, 
karena jika nilai-nilai itu tidak ada, maka ia menjadi entitas yang kurang, bahkan 
kelayakannya sebagai suatu nilai atau idea yang dicari oleh manusia akan hilang. 
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Oleh karena itu, nilai-nilai yang sempurna ini mencerminkan adanya wujud yang 
sempurna. KesempurnaaNya berarti bahwa ia adalah wujud mutlak yang tidak 
terbatas atau tidak kurang. Wujud mutlak ini tidak aka nada, kecuali Yang Satu, 
Yang Benar, Yang Baik dan Yang Indah pada DzatNya. Dialah Allah swt., 
sumber setiap kebenaran, tempat munculnya setiap kebaikan serta sumber dari 
setiap keindahan di alam kosmik ini.
 139
 
3. Nilai Seni Kaligrafi 
Urgensi kaligrafi merupakan bukti keterkaitannya dalam semua disiplin ilmu 
yang ada bahkan sangat dimungkinkan akan mampu mengarah pada wacana yang 
sangat bermanfaat seperti psikologi kaligrafi, filsafat seni kaligrafi meskipun hal 
tersebut perlu waktu dan dana besar untuk mewujudkannya.
140
 
Pembelajaran kaligrafi merupakan bentuk aktifitas fisik, sosial, psikologis, 
dan cita rasa keindahan. Aktifitas dan cita rasa keindahan tertuang dalam kegiatan 
berekspresi, berkreasi dan berkarya melalui bentuk tulisan, pewarnaan dan karya, 
yang mencakup tentang gagasan seni dan ketrampilan berkarya.
141
 
Sirojudin menjelaskan bahwa mengajarkan seni kaligrafi sama dengan 
berusaha memproduksi manusia-manusia yang berbudi, sekaligus memberikan jalan 
untuk memilihkan sumber-sumber ekonomi yang baik, seperti dikatakan seorang 
penyair, ‚Pelajarilah kaligrafi yang betul, wahai orang yang memiliki akal budi, 
karena kaligrafi itu tiada lain, dari hiasan orang yang berbudi pekerti. Jika engkau 
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punya uang, maka kaligrafimu adalah hiasan. Tapi jika kamu butuh uang, 
kaligrafimu, sebaik-baiknya sumber usaha‛.142 
Nilai estetik menurut Mustopo Habib, menjelaskan bahwa, ‚dalam rangka 
teori umum tentang pengertian nilai keindahan dianggap sebagai salah satu jenis 
nilai seperti halnya nilai moral, ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Nilai yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian keindahan. 
Misalnya: puisi, tarian, lukisan dan lain-lain.‛143 
Karya seni sebagai hasil ciptaan manusia mempunyai nilai-nilai tertentu 
untuk memuaskan keinginan manusia. Sekiranya tidak mempunyai nilai-nilai itu, 
karya seni tak akan diciptakan manusia dan tidak mempunyai kedududkan universal 
yang tinggi seperti sekarang ini. Dilihat dari mediumnya maka suatu karya seni 
mempunyai nilai inderawi dan nilai formal. Nilai inderawi menyebabkan seorang 
pengamat menikmati atau memperoleh kepuasan dari ciri-ciri inderawi yang 
disajikan oleh suatu karya seni, misalnya warna-warni yang terpancar dari seluruh 
lukisan atau kata-kata yang indah terdengar dalam deklamasi sajak. Dari nilai 
inderawi, orang akan meningkat pada nilai formal, yakni menghargai atau 
mengagumi bentuk besar atau bentuk kecil karya seni yang bersangkutan.
144
 
Nurul Huda berpendapat bahwa, ‚seni kaligrafi atau khat telah lama dikenal 
di negara kita dan telah diajarkan di beberapa pesantren dan sekolah agama. Dalam 
perkembangannya, banyak kegiatan yang telah melibatkan kaligrafi atau tulisan 
indah sebagai bagian kesenian Islam yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan. 
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Dalam dunia anak-anak, kaligrafi bagi mereka merupakan salah satu penyaluran hobi 
dan bakat seni yang dapat diwujudkan menjadi hasil karya yang patut 
dipertimbangkan serta dapat dimanage menjadi sebuah kegiatan yang positif baik 
secara individu maupun berkelompok.
145
 
D. Kerangka Konseptual 
Kaligrafi (khat) adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk 
huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisan 
yang tersusun; atau apapun yang ditulis di atas garis, bagaimana cara menulisnya, 
menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang perlu digubah dan 
menentukan cara bagaimana untuk mengubahnya.
146
  
Khat merupakan kategori menulis yang tidak hanya menekankan rupa/postur 
huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek 
estetika. Maka tujuan pembelajaran khat adalah agar para pelajar terampil menulis 
huruf-huruf dan kalimat arab dengan benar dan indah. 
Kaligrafi merupakan  khasanah  kebudayaan  Islam.  Secara tradisional terus 
hadir sepanjang riuh perkembangan  agama  ini,  karena berfungsi sebagai bahasa 
visual dari ayat-ayat suci. Pondok-pondok pesantren di Indonesia mentradisikan 
pembelajaran kaligrafi sebagai salah satu wadah untuk mencintai Alquran. Pun 
dengan Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. 
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Jenis kaligrafi terbagi menjadi dua, yakni kaligrafi murni dan kaligrafi 
lukisan. Kaligrafi murni adalah kaligrafi yang mengikuti pola-pola kaidah yang 
sudah ditentukan dengan ketat. Yakni bentuk yang tetap berpegang pada rumus-
rumus dasar kaligrafi yang baku. Sedangkan kaligrafi lukisan adalah model kaligrafi 
yang digoreskan pada hasil karya lukis, atau lukisan kaligrafi yang dilukis-lukis 




Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang mengutamakan pembelajaran 
kaligrafi murni kepada santrinya, hal ini diperuntukkan untuk menjaga tradisi yang 
menganut kaidah-kaidah penulisan yang telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut, 











Gambar 3.7 Kerangka Konseptual Penelitian 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan field research (penelitian lapangan). Penelitian Kualitatif adalah 
penelitian untuk mengungkap sebuah kebenaran dengan menitik beratkan pada 
kualitas data atau cenderung pada penilaian proses bukan penilaian hasil, sehingga 
penelitian bukan untuk menolak atau menerima hipotesa (jika ada) tapi pada 
cenderung pengamatan dari gejala-gejala yang terjadi, sehingga penelitian ini 




Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah.
2
 Penelitian 
ini menghasilkan data deskriptif analisis berupa proses pembelajaran kaligrafi pada 
santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang, Desa Patoloan, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara, 
Propinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian atas dasar pertimbangan 
sebagai berikut ini: 
a. Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang merupakan pondok yang memiliki 
program pembelajaran kaligrafi kepada santrinya sejak awal mula pondok 
tersebut didirikan. 
b. Tradisi pembelajaran kaligrafi selalu di programkan dalam pendidikan Pondok 
Pesantren Al-Falah sebagai upaya meningkatkan keterampilan santri dalam 
menulis Arab. 
c. Syiar dakwah Islam melalui MTQ (Musabaqah Tilawatil Quran) tingkat 
Kabupaten Luwu Utara, selalu mengambil kontestan peserta dari Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang sebagai wakil delegasi dari Kecamatan Bone-
Bone. Oleh kerena itu pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
mengambil peran dalam pengembangan kader syiar Islam. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Ada dua perspektif pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Metodologi, yakni dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pada dasarnya, penelitian ini berusaha untuk mengungkap gambaran 
deskriptif tentang fenomena-fenomena dari beberapa orang atau pelaku yang 
dapat diamati, serta peristiwa yang kongkrit. 
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2. Pendekatan Studi, yang terdiri atas: 
a) Pendekatan Pedagogis 
Pada dasarnya, ruang lingkup pembahasan penelitian ini berkaitan dengan 
unsur-unsur pendidikan dengan memperhitungkan aspek manusiawi dalam 
pembelajaran agar mampu menerima dan memahami pembelajaran dengan baik dan 
benar yang diajaran oleh pendidik. 
b) Pendekatan Linguistik  
Penelitian ini tak lepas dari aspek linguistik yang menjadi kajian dalam 
pembahasan. 
c) Pendekatan Filosofis 
Membahas lebih mendalam yang menjadi filosofi nilai yang tertanam dalam 
pembelajaran kaligrafi terhadap santri. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah obyek darimana data diperoleh.
3
 Penentuan sumber data 
dapat dilakukan secara purposive. Menurut Sugiono purposive adalah teknik 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
4
 Pertimbangan tertentu 
yang dimaksud adalah orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diteliti, 
sehingga memudahkan dalam menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 
Oleh karena itu, informan dan sumber data ditentukan berdasarkan beberapa 
pertimbangan sebelumnya dengan melihat dari adanya hubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
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Sumber data dalam penelitian ini, terdiri atas dua sumber, yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut ini: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian 
berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer 
yang dimaksudkan adalah keseluruhan individu yang menjadi sumber data. 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa keseluruhan individu adalah 
keseluruhan obyek penelitian.
5
 Jadi, sumber data primer adalah seluruh obyek 
dalam penelitian yang menjadi sasaran untuk mendapat dan mengumpulkan 
data, yakni dari guru khat dan santri Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang. 
2. Sumber data sekunder diperoleh dari perintis, pengurus dan guru Bahasa 
Arab Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang dan juga melalui penelusuran 
berbagai referensi berupa literatur dalam bentuk media cetak, elektronik, 
yang memuat tulisan dan mempunyai keterkaitan dengan pembahasan ini. 
Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penyusunan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data tentang Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
2. Data tentang proses pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang. 
3. Data tentang hasil karya santri Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini terdiri data kualitatif seperti keadaan pondok 
pesantren, rancangan pembelajaran kelas kaligrafi, pelaksanaan pembelajarannya, 
dan sebagainya. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan pengawasan 




Observasi penelitian ini terbagi menjadi dua: Pertama, yaitu observasi 
langsung, peneliti mengamati keadaan pesantren dan proses pembelajaran kaligrafi 
di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. Kedua, observasi tidak langsung, 
peneliti mengamati profil Pondok Pesantren Al-Falah, letak lokasinya, struktur 
organisasinya dengan hanya melihat data yang telah ada sebelumnya di kaitkan 
dengan bantuan google maps. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu percakapan peneliti dengan informan 
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat, gagasan, perasaan, persepsi, pengetahuan 
dan pengalaman penginderaan seseorang. Tim peneliti IKIP Malang mengungkapkan 
bahwa wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara bertanya langsung kepada responden atau informan. Responden ialah 
orang-orang, sumber peneliti memperoleh informasi tentang pendapat, pendirian, 
dan keterangan lain megenai diri orang-orang yang di wawancarai oleh si peneliti. 
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Informan adalah orang-orang yang dijadikan sumber informasi untuk memperoleh 
keterangan tentang orang lain atau suatu keadaan tertentu.
7
 
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti 
membutuhkan beberapa informan yang di wawancarai secara tatap muka dan 
terstruktur. Adapun pedoman wawancara berkaitan dengan fokus penelitian ini 
sebagaimana telah peneliti lampirkan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti sesuatu yang tertulis 
yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
8
 Dokumentasi adalah cara 
mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen dan hal hal yang terkait dengan penelitian. Dokumen dalam penelitian ini 
berupa data pondok pesantren, daftar santri kaligrafi, foto atau gambar kegiatan 
santri dalam proses pembelajaran serta hasil karya santri Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang. 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, mengumpulkan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas temuannya.
9
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Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah instrumen 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan format dokumentasi sebagaimana 
yang peneliti gambarkan dalam metode pengumpulan data di atas dan terlampir. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa induktif, baik 
pengetahuan yang diperoleh dari lapangan maupun kepustakaan. Sedangkan aktifitas 
dalam analisis data mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman yang 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh, meliputi: 
1. Data reduction, data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup 
banyak maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Data display, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-
displaykan data. Maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga semakin mudah dipahami. 
3. Conclusion/Verification, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.10 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Derajat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) dapat diadakan 
pengecekan dengan teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 91-99. 
79 
 
1. Pengamatan yang tekun berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan dengan pelaksanaan pembelajaran kaligrafi di Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang.  
2. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara: a) Membandingkan hasil pengamatan tentang pelaksanaan 
pembelajaran kaligrafi dengan data hasil wawancara. b) Membandingan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan dengan data 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, c) Mengadakan perbincangan 






PEMBELAJARAN KALIGRAFI  
DI PON-PES. AL-FALAH LEMAHABANG 
A. Profil Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
Keberadaan Pondok Pesantren Al-Falah berawal dari sebuah pengajian-
pengajian yang bertempat di musholla kecil mulai pada tahun 80-an dalam bentuk 
pengajian diniyah.  
Anshory, salah seorang perintis pendiri Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang, mengatakan bahwa: 
‚Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah tak lepas dari hadirnya Islam di 
Lemahabang. Ini bentuk dari pada cita-cita dari Mbah Cari’, Mbah Mudin 
Marekang dan Mbah Kerto. Ketiga orang ini, dulu mempunyai impian untuk 
mendirikan lembaga pendidikan Islam di Lemahabang,dan hal itu baru 
terwujud pada anak cucu mereka. Pesantren Al-Falah bermula dari obrolan-
obrolan antara saya, almarhum Kiai Ahmad Shodiq dan almarhum Jamingan di 
musholla kecil yang bernama Al-Falah, tahun 80-an ke atas kala itu, 
selanjutnya ditindak lanjuti dengan respon yang baik dari para warga 
lemahabang. Akhirnya kami dan para warga berikrar untuk membangun 
bersama pesantren Al-Falah ini. Bagi yang mempunyai ilmu, beramal dengan 
ilmunya, bagi yang punya harta, beramal dengan hartanya, bagi yang 
mempunyai tenaga, beramal dengan tenaganya. Tanah yang dibantu dengan 
wakaf H. Wardiyo, Mbah Sawi, Opu Sengang, dan H. Djumari. Alhamdulilla>h, 
akhirnya terbentuk Pondok Pesantren Al-Falah di Lemahabang ini berkat 
adanya rasa memiliki, rasa membangun Islam oleh dan gotong royong para 
warga Lemahabang‛1 
Syamsul Mahmud, anak sulung putra dari almarhum Kiai Ahmad Shodiq 
yang juga sebagai pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, mengatakan 
bahwa:  
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Anshory (68 tahun), Perintis Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, Wawancara, 




‚Sejarah berdirinya Pesantren Al-Falah berawal dari nasihat dari KH. Asnawi  
Pengasuh Pondok Pesantren Gedongsari kepada Bapak saya, Ahmad Shodiq 
agar menikah dengan wanita (santri putri) bernama Syarfiati, Ibu saya yang 
berasal dari Sulawesi Selatan. Selain itu K.H. Asnawi juga berpesan 
‚Sampaikan Ajaran Allah walaupun satu ayat, dan semoga mendapat berkah 
dari Allah‛.‛2 
 Yayasan Pendidikan Islam Pesantren (YPIP) Al-Falah mengalami 
perkembangan yang cepat, dengan dibangunnya sarana belajar/gedung yang 
diperoleh dari swadaya masyarakat sendiri yaitu : 
a) Tahun 1994 didirikan MI 
b) Tahun 1995 didirikan MTs 
c) Tahun 1997 didirikan MA 
d) Tahun 1997 didirikan RA3  
Pendirian Pondok Pesantren bertujuan memberikan kemampuan kepada para 
santri untuk mengembangkan kehidupan sebagai muslim yang beriman dan bertaqwa 
serta berakhlakul karimah dengan dibekali pengetahuan, wawasan, pengalaman dan 
berbagai keterampilan yang kelak bermanfaat bagi pengetahuan pribadinya. 
Pimpinan Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah yang pertama di 
awal didirikannya pondok pesantren ini adalah KH. Ahmad Shodiq. Selain sebagai 
pemrakarsa, beliau menjabat sebagai ketua yayasan sekaligus kiai. Awalnya, beliau 
adalah seorang santri yang berasal dari Jawa Timur. Latar belakang pendidikan 
pesantren membuatnya sangat berkomitmen tinggi dalam mengembangkan yayasan 
swadaya masyarakat ini. Kemudian setelah beliau wafat pada tahun 2012 perjuangan 
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Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017  
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beliau di gantikan oleh adik kandungnya Kiai Imam Tauhid pada tahun 2013 hingga 
saat ini. 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
a) Visi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
Visi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang adalah ‚Mewujudkan Pondok 
Pesantren yang mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkepribadian mulia, kreatif dan berwawasan luas yang dilandasi Iman dan 
Taqwa‛.4 
b) Misi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
Visi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang adalah ‚Meningkatkan 
pembelajaran, pembudayaan dan pemberdayaan warga pesantren menuju pribadi 
yang mulia, mandiri, disiplin, kreatif dan berwawasan Iman dan Taqwa‛. 5 
3. Lokasi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang yang berdiri di atas tanah seluas + 2 
Ha ditambah dengan lokasi cadangan yang diperkirakan sampai 6 Ha., berada di 
Jalan Trans Sulawesi Dusun Lemahabang Desa Patoloan Kec. Bone-Bone Kab. 
Luwu Utara Prov. Sulawesi Selatan Indonesia. Pesantren Menempati lokasi yang 
cukup strategis dengan kemudahan transportasi dalam menjangkau lokasi pondok. 
Pesantren Al-Falah berjarak + 450 Km dari ibu kota propinsi dan 25 km dari ibu kota 
kabupaten dan 1,5 km dari kota kecamatan. 
Alamat lengkap Pondok Pesantren Al-Falah adalah berikut ini: 
                                                          
4
Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, Profil: Ma’had Al-Tarbiyah Al-Isla>miyah 
Al-Fala>h; Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah (Luwu Utara: YPIPA, 2016), h. 9. 
5
Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, Profil: Ma’had Al-Tarbiyah Al-Isla>miyah 
Al-Fala>h; Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah (Luwu Utara: YPIPA, 2016), h. 8-9. 
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a) Alamat : Jln. Poros Trans Sulawesi Km. 450  
1) Dusun : Lemahabang  
2) Desa  : Patoloan  
3) Kecamatan : Bone-Bone 
4) Kabupaten : Luwu Utara  
5) Provinsi : Sulawesi Selatan. 
b)  Kode Pos : 92966 
c) Telepon : (0473) 2310487 
(0473) 2310530  
d) E-mail :  ypip.alfalah@yahoo.com6 
4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
Adapun Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang adalah sebagai berikut ini: 
Pelindung / Penasehat : 1. Ka. Kankemenag Kab. Luwu Utara. 
  2. Camat Bone-Bone 
  3. Ka. KUA Kec. Bone-Bone 
  4. Kepala Desa Patoloan 
  5. Imam Desa Patoloan 
Pembina : 1. Pergurais Kab. Luwu Utara 
  2. Ust. S. Nasruddin 
  3. Imam Tabri 
  5. Sarman 
                                                          
6
Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, Profil: Ma’had Al-Tarbiyah Al-Isla>miyah 
Al-Fala>h; Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah (Luwu Utara: YPIPA, 2016), h. 9-10. 
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  6. Ust. Abd. Rauf G, S.Ag. M.MPd. 
Ketua : Imam Tauhid, S.Ag, MM.Pd. 
Wakil Ketua :  Ust. Abdus Syakur, S.Pd.I 
Sekretaris  :  Drs. Husain Djumari, M.MPd. 
Wakil Sekretaris :  Mustohayudi, S.Pd.I. 
Bendahara  :  Syamsul Mahmud, S.Ag, M.Pd. 
Seksi-Seksi 
Seksi Pendidikan :  Ust. S. Nasruddin 
   Ust. Anwar 
  Abd. Hafidz, A.Ma. 
  Ahmad Lutfi 
  Ilham Bahrit 
  Yunan Nawawi, S.Pd.I 
  Ust. Abd. Jihad Al-Hafidz 
Seksi Olah Raga :  Sucipto, S.Pd. 
  Abd. Huda 
  Rohman 
  Nasirin, S.Ag 
Seksi Kesenian :  Umi Choiriyah Muslimah Amin, S.Pd.I 
  Lailatul Khorida 
  Hj. Fatmawati, S.Ag. 
Seksi Dana : H. Suwardi 
  Masyhuri 
  Suadi 
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Seksi Bangunan : Sarman 
  Tukimin 
Seksi Humasy : Ust. Abd. Syakur 
  Ust. Abd. Rauf G, S.Ag. 
Seksi Pembantu Umum :  Masrur 
  Matjuari 
  Ahtob, S.Pd.I.
 7
 
5. Elemen-elemen utama dalam Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
a. Kiai 
Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali 
bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu 
pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi kiainya. Menurut asal-
usulnya, perkataan kiai dipakai untuk ketiga jenis gelar yang saling berbeda: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 
umpamanya, ‚Kiai Garuda Kencana‛ dipakai untuk sebutan Kereta Emas 
yang ada di Keraton Yogyakarta. 
2) Gelar Kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli dalam agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan 
kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selain gelar kiai, ia juga 
sering disebut seorang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).
8
 
                                                          
7
Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, Profil: Ma’had Al-Tarbiyah Al-Isla>miyah 
Al-Fala>h; Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah (Luwu Utara: YPIPA, 2016), h. 10-11. 
8
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia (Cet. IX; Jakarta: LP3ES, 2015), h. 93. 
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Syamsul Mahmud, mengatakan bahwa: 
‚kata ‚kiai‛, berasal dari kata ‚ki‛ dan ‚ae‛. Orang-orang dahulu kala memilih 
imamnya secara langsung dengan mengatakan ‚iki ae‛ yang berarti ini saja, 
Makanya kemudian di singkat dan menjadi kiai‛9 
Kiai di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang adalah pemimpin atau 
pengasuh dari Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. Beliau juga sebagai ketua 
Yayasan Islam Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. Karena beliau adalah 
pimpinan tertinggi, maka setiap bagian yang ada di Pondok harus melaporkan 
pertanggung jawaban setiap kegiatan yang dilakukan dari lembaga Madrasah, hingga 
pengurus para santri untuk dilaporkan kepada beliau.
10
 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, sejak awal berdirinya sampai saat 
ini sudah mengalami dua kali pergantian kepemimpinan, kiai pertama sebagai 
pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang dan kiai yang kedua sebagai 
pemimpin pondok pesantren hingga saat sekarang. 
Kiai yang pertama sebagai pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
adalah al-mukarram KH. Ahmad Shodiq. Beliau dilahirkan di Nganjuk pada tanggal 
15 Mei 1950. Beliau memimpin pondok pesantren dari awal didirikan sampai tahun 
2012 ketika beliau wafat. Setelah KH. Ahmad Shodiq wafat, maka kepemimpin 
pondok dialihkan oleh adik kandung beliau yaitu Kiai Imam Tauhid pada tahun 2013 
hingga sekarang. Beliau dilahirkan di Nganjuk pada tanggal 25 April 1972. Beliau 
merupakan santri alumni Pondok Pesantren Al-Hikmah Kediri.
11
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Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017. 
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Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017. 
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Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017. 
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Kiai Imam Tauhid menikah dengan istrinya Siti Halimah pada tahun 1996, 
beliau dikaruniai empat orang anak sampai dengan saat ini, yakni: Dzul Fahmi 
Ahsan, Rizqa Zaidatussalma, Faiq Luthfan Mahardika, dan Aqil Muzakki. Kiai 
Imam Tauhid telah menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (1985), dan 
Madrasah Tsanawiyah Al-Farabi (1988) yang berada di Prambon Kabupaten 
Nganjuk, serta PGAN Kediri (1991). Beliau menyelesaikan Studi (S1) Pendidikan 
Agama Islam di IAIN Alauddin Palopo (1996) dan menyelesaikan studi (S2) 
Manajemen Pendidikan di IMNI Jakarta (2012). Banyak prestasi yang telah beliau 
dapatkan dalam lomba kaligrafi, khususnya dalam di tingkat Kabupaten dan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Terakhir kali beliau mengikuti ajang MTQ tingkat Provinsi di 
Mamuju pada tahun 1998 dan mendapatkan Juara III dalam lomba kaligrafi hiasan 
mushaf. Sampai sekarang ini, beliau masih aktif sebagai dewan juri MTQ kaligrafi 




Di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang terdiri dari dua jenis santri. 
Pertama, santri mukim, yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dari lokasi pondok 
dan bermukim di dalam pondok. Kedua, santri kalong (tidak mukim), yaitu santri 
yang datang kepondok hanya mengikuti kegiatan belajar dan setelah kegiatan 
selesai, mereka pulang ke rumahnya masing-masing.
13
 
Yunan Nawawi; kepala Madrasah Diniyyah Al-Falah Lemahabang, 
menerangkan bahwa: 
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Imam Tauhid (45 tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, Wawancara, 
Luwu Utara, 16 Februari 2017. 
13
Imam Tauhid (45 tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, Wawancara, 
Luwu Utara, 16 Februari 2017. 
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‚Setelah almarh}um meninggal beberapa tahun silam, memang terjadi 
kemerosotan jumlah santri yang mondok mukim di Pesantren ini, sekarang 
kurang lebih terdapat 50 santri baik putra maupun putri yang bermukim di sini, 
selebihnya seluruh santri yang tidak bermukim yang terdiri santri, MTs dan 
MA Al-Falah‛14 
Kegiatan santri di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang antara santri 
mukim dan santri tidak mukim berbeda, yakni untuk santri yang tidak mukim, santri 
tersebut tidak mengikuti secara utuh seluruh rangkaian kegiatan, hanya mengikuti 
kegiatan pelajaran di sekolah saja. Sedangkan santri mukim, mereka menghabiskan 
banyak waktu untuk belajar di Pondok Pesantren Al-Falah secara utuh sebagaimana 
terlampir. 
B. Proses Pembelajaran Kaligrafi Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
Di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang terdapat kelas kaligrafi yang 
dibina langsung oleh Kiai Imam Tauhid dan H. Slamet Ahmad Jamal, beliau berdua 
merupakan dewan hakim kaligrafi dalam MTQ tingkat kabupaten. Kiai Imam 
Tauhid mendapatkan ilmu kaligrafi dengan belajar otodidak dari pengalaman-
pengalaman bertanding ketika masih muda dulu.
15
 Para santri yang ingin 
mengembangkan bakat kaligrafinya dibina dalam wadah kelas tersebut dibawah 
naungan yayasan langsung. Kegiatan kaligrafi secara rutin dilaksanakan sekali dalam 
dua minggu, pada hari jum’at ba’da ashar sampai selesai (pada pukul 16.00-17.15 
WITA).  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syamsul Mahmud, bahwa: 
‚Kelas kaligrafi dibina langsung oleh Bapak Imam Tauhid dan H. Slamet, 
beliau berdua merupakan salah satu Dewan Juri Kaligrafi di MTQ tingkat 
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Yunan Nawawi (35 tahun), Kepala Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 18 Februari 2017. 
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017. 
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kabupaten, dibawah naungan yayasan kelas kaligrafi biasanya dilaksanakan 
dua minggu sekali setelah shalat ashar sampai akan menjelang mahgrib, hal itu 
sesuai dengan permintaan beliau‛16 
Para santri akan dilatih secara intensif dengan jadwal lebih padat, bila 
terdapat ajang perlombaan.  Para santri yang mengikuti kelas ini adalah mereka yang 
dianggap berbakat untuk menyalurkan potensi menulis mereka, dan ada beberapa 
yang memang berminat untuk belajar.  
Hal ini sebagaimana Kiai Imam Tauhid ungkapkan bahwa:  
‚Pondok Pesantren Al-Falah berusaha mengumpulkan santri-santri yang 
dianggap berbakat dan berminat dalam kaligrafi untuk dibina dan 
dikembangkan potensinya. Tanpa bakat serta minat untuk belajar, sangat sulit 
dalam mempelajarinya. Santri yang mencolok dalam pembelajaran akan 
dibimbing secara inten lagi ketika akan ada perlombaan‛17 
Adapun daftar nama-nama santri yang mengikuti kelas kaligrafi adalah 
sebagai berikut ini:  
Tabel 4.1  
Daftar Santri Kelas Kaligrafi Pondok Pesanten Al-Falah Lemahabang 
No. Nama Status Santri Tingkat Madrasah 
1 Abd. Basit Asyfiya' Santri Mukim MTs 
2 Asrul Santri Mukim MTs 
3 Dimas Enggal Santri Mukim MTs 
4 Juan Anggara Santri Mukim MA 
5 Muh. Israf Santri Mukim MTs 
6 Muhammad Shalihin Santri Tidak Mukim MA 
7 Muhammad Yusuf Santri Mukim MA 
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Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017. 
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8 Salman Ilyas Santri Mukim MA 
9 Tegar Santri Mukim MTs 
10 Imra'atus Shalihah Santri Tidak Mukim MA 
11 Izzatul Markhamah Santri Tidak Mukim MA 
12 Lilis Adelianti Santri Mukim MTs 
Sumber data: Dokumentasi Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah 
Adapun proses pembelajaran kaligrafi adalah sebagai berikut ini: 
1. Rancangan Pembelajaran Kaligrafi Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, perencanaan adalah tahap awal 
yang harus dilalui setiap guru dalam setiap proses kegiatan pembelajaran. Guru 
harus mempersiapkan segala sesuatunya terlebih dahulu agar kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan berjalan dengan lancer, efektif dan efisien.  
Apabila suatu perencanaan pembelajaran telah disusun secara sistematis 
maka tinggal bagaimana seorang guru mampu menjalankan dan melaksanakan apa 
yang telah guru programkan dalam proses pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran 
kaligrafi. Namun, dalam pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang, berdasarkan observasi peneliti dalam proses pembelajaran, rencana 
pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang tidak secara 
tertulis, namun tetap menggunakan buku panduan yang di dalamnya terdapat 
pelatihan secara bertahap. Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang berlangsung sangat sederhana, santri diharapkan mengetahui kaidah-
kaidah dasar dalam menulis kaligrafi khususnya kaligrafi naskhi dan s{ulus{ sesuai 
dengan kaidah yang beliau pahami. Dan ditambah dengan wawasan jenis-jenis 
kaligrafi lainnya. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kiai Imam Tauhid bahwa: 
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‚Rencana pembelajarannya tidak tertulis, namun semuanya sudah saya 
pikirkan jauh hari sebelum pembelajaran kaligrafi ini dimulai. Para santri 
diajarkan kaidah-kaidah dasar dalam menulis, khususnya khat naskhi dan s{ulus{ 
sesuai dengan kaidah yang telah saya pelajari selama ini, dan melihat dari 
buku-buku tutorial khat‛18 
Kemudian, menurut Kiai Imam Tauhid, hal yang perlu diketahui oleh para 
santri adalah tentang bagaimana cara mempersiapkan qalam, pena, dan handam 
dalam pemotongan mata ujungnya. Sering kali beliau mempersiapkan sendiri alat-
alat tersebut untuk digunakan oleh santri-santri kelas kaligrafi yang baru. Adapun 
cara mempersiapkan qalam/pena/handam menurut penjelasan beliau adalah sebagai 
berikut ini: 
a) Menyiapkan spidol, bambu atau jalin (handam sulit ditemukan di daerah Luwu 
Utara) sepanjang ukuran pensil panjang umumnya. 
b) Meratakan ujung bambu atau jalin tersebut agar mudah dalam membentuk 
potongan selanjutnya. 
c) Meraut bagian yang akan menjadi perut qalam. 
d) Ujung qalam yang sudah diraut dipotong lagi dalam bentuk simetris (kira-kira 
mencong ke kanan 45 derajat) 
e) Khusus bambu atau jalin ujung mata qalam selanjutnya dapat dihaluskan dengan 
kertas gosok dan mempersiapkan tinta untuk dicelupkan.
19
 
Berdasarkan observasi langsung peneliti, Kiai Imam Tauhid dan para santri 
mempersiapkan kertas HVS atau manila sebagai tempat goresan kaligrafi dengan 
swadaya mandiri dan sederhana. Kemudian kapur sebagai alat demonstrasi dengan 
papan tulis blackboard. 
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.  
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.   
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Salah satu santri; Muhammad Sholihin mengatakan bahwa: 
‚Biasanya kalau ada yang kurang kertasnya, Pak Kiai yang menyediakan. 
Kami di suruh mengambil di rumahnya, karena beliau juga mempunyai toko 
percetakan, kadang pula kami iuran secara mandiri untuk membeli kertasnya 
sendiri, kan kami yang butuh ilmunya‛20 
Pembelajaran kaligrafi merupakan pelajaran yang menekankan bagi santrinya 
untuk membiasakan menulis Arab dengan baik dan benar. Kegiatan ini berguna 
untuk memancing keinginan para santri sehingga termotivasi untuk belajar kaligrafi 
dan umumnya untuk mempelajari bahasa Arab. 
Pendalaman materi kaligrafi untuk kelas pemula dilakukan dengan 
pendalaman khat naskhi, karena khat naskhi adalah jenis kaligrafi yang telah 
digunakan sehari-hari, baik pada penulisan Alquran, maupun buku-buku berbahasa 
Arab lainnya. Adapun pembelajaran kaligrafi dapat dimulai dari pendekatan anatomi 
huruf yang diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan kedekatan 
bentuk, kesamaan irama, arah goresan, dan tingkat kemudahan dan kesukarannya. 
Setelah itu baru menulis huruf-huruf yang bersambung. 
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan pembelajaran penulisan khat di 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang untuk tingkat pemula sesuai buku pedoman 
yang digunakan sebagaimana peneliti lampirkan  adalah sebagai berikut ini: 
a) Mengajari santri bagaimana caranya memegang alat tulis (spidol, handam, 
pensil) dengan posisi yang benar, hal ini yang pada mulanya harus diajarkan, 
kemudian selalu dingatkan bahwa menulis huruf arab dimulai dari kanan ke kiri 
sampai pada menulis harakatnya sekalipun. 
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Muhammad Shalihin (18 tahun), Santri tidak mukim Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, 
Wawancara, Luwu Utara, 23 Februari 2017.    
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b) Mengenalkan kepada santri penulisan lima huruf dasar, alif, ba, ta, s}a, cara 
mengenalkan tulisannya dengan bantuan tiga garis bayangan sebagai patokan 
awal agar tulisan huruf rapi dan sesuai dengan porsinya, penulisan huruf alif 
yang sekali gores dan lurus tegak dari atas ke bawah, kemudian penulisan huruf 
ba, ta, s}a, diawali dengan goresan yang sama dalam pembentukan lengkungan 
atau mangkok huruf ba, ta, s{a, yang diakhiri dengan tarikan yang runcing namun 
tidak menjorok. Pembelajaran huruf ba, ta, s{a, menjadi satu karena ketiga huruf 
tersebut mempunyai pola penulisan yang sama. 
c) Selanjutnya, melatih menggabungkan huruf ba, ta, s{a dan alif,  fokus dalam 
penulisan ini adalah belajar bagaimana membuat huruf ba, ta, s{a di awal, tengah 
dan akhir kata. 
d) Mengenalkan huruf nun, penulisan lengkungan atau mangkok huruf nun yang 
berbeda dengan ba, ta, dan s}a.  
e) Mengenalkan huruf ya dan membedakannya dengan huruf ba, ta atau s{a dalam 
penulisan lengkungannya. 
f) Belajar menggabungkan huruf ba, ya dan nun. Dan menggabungkan huruf ba, 
nun dan ya. Tujuannya agar santri tahu cara menulis huruf nun dan ya diakhir 






Gambar 4.1: Penulisan Huruf  ba, ya dan nun dan ba, nun dan ya. 
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g) Setelah itu mengenalkan huruf jim, h{a dan kha, ketiga huruf ini berpola sama 
namun hanya titik yang membedakannya, diawali dengan goresan dari atas, 
kemudian membuat lengkungan tipis ke tebal ke bawah dengan ujung tebal dan 
runcing. Dan tentu masih memperhatikan posisi huruf sesuai dengan garis 
bayangan. Lalu belajar menggabungkannya dengan huruf seperti ba, ta atau s{a. 
dimana huruf jim, h{a dan kha diperkenalkan penulisannya ketika di awal, tengah 
dan akhir kata. 
h) Belajar menulis huruf dal, z\al, kemudian membedakannya dengan huruf  ra, dan 
zai. Karena kadang tulisan harian Arab santri ada yang tidak bisa dibedakan 
mana dal dan ra ketika dalam bacaan begitupun pula dengan z\al dan dan zai. 
Kemudian membedakan penulisan ketika huruf-huruf tersebut mulai 
bersambung dengan huruf sebelumnya, dimana dal dan z\al memiliki perbedaan 
penulisan dalam ketegakan huruf ketika berada di awal dan di akhir. 
i) Belajar menulis huruf sin dan syin. Dimana pola penulisan kedua huruf ini sama, 
hanya titiknya yang membedakan. Penulisan huruf dilakukan dengan membuat 
tiga lengkungan dari atas turun kebawah, dimana lengkungan tersebut terdiri 
dua lengkungan kecil dan satu lengkungan besar diakhir goresan yang hampir 
mirip seperti huruf nun. Kemudian mencobanya untuk disambungkan dengan 
huruf yang lainnya yang telah dipelajari agar kelihatan perbedaan penulisan 
awal, tengah dan akhir dari kedua huruf ini. 
j) Belajar menulis huruf s}ad dan d}ad, memposisikan letak huruf sesuai dengan 
garis bayangan yang telah ditentukan sehingga keseimbangan tulisan huruf lebih 
rapi, lalu mencoba menyambungkannya dari awal, tengah dan akhir dengan 
huruf-huruf lain yang telah dipelajari. 
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k) Belajar menulis huruf t}a dan z}a kemudian menyambungkannya dengan huruf-
huruf yang lain.  
l) Belajar menulis huruf ‘ain dan gain, yang diperlu ditekankan dalam penulisan 
kedua huruf ini adalah membentuk kepala dari kedua huruf ini. Kemudian 
mencoba menyambungkannya sehingga diketahui penulisan huruf saat di awal, 
tengah ataupun akhir kata. 
m) Belajar menulis huruf fa, qaf, dan wau, dimana ketiga huruf ini mempunyai 
awalan yang sama, yang membedakan adalah tarikan akhir dalam membentuk 
lengkungan. Kemudian menyambung huruf fa, dan qaf di awal, tengah dan akhir 
dengan huruf lainnya, serta menulis wau yang berada diakhir kata. 
n) Belajar menulis huruf hamzah, lam dan kaf, dimana santri harus bisa 
membedakan penulisan awal garis tegak antara lam dan kaf , kemudian 
mengenalkan cara menyambungkan ketiga huruf tersebut dengan huruf lainnya, 
baik di awal, tengah dan akhir. 
o) Belajar menulis huruf ha, ta>’ marbu>t}ah, dan mim, dan menyambungkannya 
dengan huruf yang lain kecuali pada ta’marbu>t}ah yang hanya bisa disambung. 
Fokus pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
adalah agar santri dapat menulis dengan baik. Para santri tidak diajarkan kaidah-
kaidah imlak secara detail dalam pembelajaran ini, namun kaidah-kaidah imlak dapat 
ditemukan dalam muatan pelajaran bahasa Arab di sekolah formal MA dan MTs. 
Belajar penulisan kaligrafi seyogyanya diikuti dengan keuletan dan selalu 
dilakukan berulang-ulang agar tangan terbiasa menggoreskan huruf dengan rapi, 
meskipun ada sedikit unsur bakat di dalamnya, namun hal tersebut pasti bisa dicapai 




2. Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
Pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran merupakan pelaksanaan yang telah 
disusun sebelumnya. Dalam pelaksanaan tersebut menunjukkan langkah-langkah 
suatu proses pembelajaran yang ditempuh untuk menyediakan pengalaman belajar 
pada siswa dan dalam proses itu dapat dilihat bagaimana teknik guru dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang menuntut adanya keaktifan para santri 
dengan adanya metode, media dan strategi mengajar guru sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Metode merupakan jalan yang harus ditempuh oleh seorang guru dalam 
mensukseskan tugas  untuk memberikan pemahaman kepada santri tentang pelajaran 
yang dipelajari. Oleh karena itu, sebuah metode dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sangat berperan penting dalam tercapainya tujuan dalam pembelajaran 
tersebut. 
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kaligrafi di Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang adalah metode ceramah dan demonstrasi sesuai 
dengan materi yang diajarkan yakni khat naskhi dan s{ulus{.  
Kiai Imam Tauhid mengatakan bahwa: 
‚Metode yang saya gunakan adalah dengan metode ceramah dan demonstrasi, 
kebanyakan langsung demonstrasi kepada para santri‛21 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran kaligrafi di 
Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang sebagaimana observasi langsung peneliti 
adalah sebagai berikut ini: 
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017. 
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a) Pendahuluan, guru mengucapkan salam dan muqoddimah di awal pertemuan, 
lalu menciptakan kondisi awal pembelajaran dengan mengecek kehadiran santri. 
Selanjutnya menciptakan kesiapan belajar santri dengan pemberian kata-kata 
motivasi sebagai penyemangat para santri dan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Guru mengajukan pertanyaan materi pembelajaran yang sudah 
dipelajari sebelumnya, guru memberikan komentar terhadap pertanyaan santri 
dan mengulas materi pelajaran yang akan dipelajari santri hari ini. 
b) Kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran kepada para santri 
dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Pertama, guru 
menuliskan (mendemonstrasikan) contoh huruf di papan tulis (blackboard), 
kemudian guru menjelaskan bagaimana kaidah atau cara-cara dan ketentuan-
ketentuan penulisan huruf yang benar. Seperti hasil observasi peneliti pada saat 
kegiatan berlangsung pada hari Jum’at pada tanggal 10 Februari 2017, pertama-
tama guru menuliskan kata al-laz\i>na, kalimat bismilla>hi al-rah}ma>n al-rah}i>m, dan 
innama> ya’muru masa>jidalla>h, dalam jenis naskhi dan s{ulus{. Kemudian huruf-
huruf syin, s}ad, ‘ain, dan ya, dengan jenis naskhi baik di awal dan tengah dalam 
penulisan dalam huruf  dan guru memberikan contoh jenis kaligrafi riqa >’ dan 
di>wa>ni>. Disini terlihat bahwa santri masih kesulitan dalam penulisan huruf 
tersebut. Kemudian guru menjelaskan kaidah penulisan tersebut kepada para 
santri. Selanjutnya guru meminta para santri untuk menuliskan kembali atas apa 
yang telah dicontohkan pada kertas latihan mereka masing-masing. Dan tak 
lupa, guru juga menulis ulang di kertas manila untuk dijadikan bahan jiplakan 
bagi santri yang masih baru. Guru memberikan bimbingan kepada para santri 
dengan menanyakan langsung satu per satu santri mengenai kesulitan yang 
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mereka alami dalam menyempurnakan kaidah penulisan khat tersebut. Santri 
mengamati penjelasan guru dengan seksama. Mengenai media yang digunakan, 
berdasarkan observasi peneliti bahwa belum ada media khusus yang digunakan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran kaligrafi. 
c) Kegiatan akhir, guru mengecek hasil tulisan kaligrafi para santri lalu 
menyimpulkan pelajaran dengan melakukan pengulangan terhadap penjelasan 
kaidah penulisan huruf yang dipelajari pada pertemua tersebut. Lalu guru 
mengajukan pertanyaan dan memberikan pekerjaan rumah kepada para santri 
untuk menyalin ulang kaligrafi yang telah dicontohkan guru di papan tulis 
dibuku latihan mereka masing-masing. Dan pertemuan tersebut akhirnya di 
tutup dengan pembacaan do’a kafa>rah al-majlis secara bersama-sama. 
Berdasarkan observasi langsung peneliti, pelaksanaan pembelajaran kaligrafi 
di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang masih terdapat kekurangan, yaitu belum 
adanya media khusus yang disediakan oleh guru ataupun pihak yayasan untuk 
kegiatan ini. Seperti, gambar-gambar atau lukisan-lukisan kaligrafi yang dapat 
dijadikan sebuah contoh dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Alat yang 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pun sangat sederhana, meskipun demikian, 
melihat kelancaran proses kegiatan pembelajaran dan melihat hasil dari proses 
pelaksanaan pembelajaran kaligrafi ini menurut peneliti dapat dikategorikan cukup.  
Meskipun belum ada kelas khusus yang digunakan untuk santri dalam kelas kaligrafi 
ini, mereka menggunakan ruangan bangunan madrasah dalam pembelajaran kaligrafi. 
Menurut keterangan salah satu santri, yakni Juan Anggara, kadang Kiai 
Imam Tauhid memberikan tugas kepada para santri untuk mengambil gambar-
gambar dari internet untuk di tiru bentuk dan polanya. Dalam pembelajaran kaligrafi 
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di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang menurutnya bahwa pada mulanya para 
santri menggunakan bambu atau jalin untuk digunakan sebagai media tulisnya, 
namun karena sulit untuk digunakan, dan dirasa kurang praktis maka beralih dengan 
menggunakan spidol.
22
 Hal tersebut juga dibenarkan oleh Kiai Imam Tauhid melihat 
keluhan para santri yang kesulitan dalam menggunakan media alat tulis yang terbuat 
dari bambu atau jalin.
23
 
3. Evaluasi Pembelajaran Kaligrafi Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
Seorang guru pada dasarnya dituntut untuk terampil dalam mengajar dan 
terampil dalam melakukan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pengajaran yang diselenggarakan. Evaluasi dapat mendorong para 
santri untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga untuk mendorong guru 
untuk lebih meningkatkan kualitas pada proses pelaksanaan kegiatan, serta untuk 
mendorong yayasan untuk lebih meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana 
dan fasilitas belajar mengajar yang ada di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang. 
Jenis evaluasi yang dinginkan adalah jenis evaluasi yang memberikan kesempatan 
pada para santri untuk menambah kemampuan dalam materi pelajaran yang 
diajarkan pada pertemuan tersebut. 
Observasi langsung yang peneliti menunjukkan bahwa guru kaligrafi yang 
dalam hal ini Kiai Imam Tauhid melaksanakan evaluasi non tes yang terdiri dari 
observasi secara langsung ketika dalam pembelajaran, serta penugasan kepada santri 
untuk membuat khat secara bebas yang sesuai kaidah naskhi yang telah diajarkan. 
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Juan Anggara (17 tahun), Santri mukim Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, 
Luwu Utara, 23 Februari 2017.  
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.  
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Kemudian dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Pengoreksian kebenaran 
penulisan santri dapat di lihat dari bantuan garis bayangan, sehingga penggoresan 
tulisan dapat dipahami santri dengan jelas kesalahan dan pembenarannya. 
Kiai Imam Tauhid memaparkan bahwa: 
‚Tiap pertemuan, evaluasi itu ada, entah itu secara langsung saat para santri 
sedang menulis, dan kadang saya beri PR (pekerjaan rumah) agar tetap latihan 
di rumah‛24 
Beliau juga menambahkan: 
‚Penilaian hasil tulisan kaligrafi santi, indikatornya dapat di lihat dari 
kebenaran kaidah, keindahan dan kebersihan. Dan kebenaran kaidah itu nilai 
tertinggi‛25 
Menurut observasi peneliti, evaluasi pada pembelajaran kaligrafi di Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang sudah tepat, mengingat tujuan utama pembelajaran 
kaligrafi ini menurut Kiai Imam Tauhid adalah agar para santri mampu dan terampil 
dalam menulis khat sesuai dengan kaidah penulisan huruf yang telah diajarkan. Jenis 
evaluasi yang tepat untuk jenis pembelajaran kaligrafi yang bertujuan untuk melatih 
kelenturan tangan hingga para santri mampu menulis khat dengan baik dan benar. 
Pemilihan evaluasi yang sesuai dalam pembelajaran kaligrafi merupakan 
salah satu pendukung kesuksesan Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah 
menjalankan salah satu visi dan misi Yayasan yaitu mewujudkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkepribadian mulia, kreatif dan berwawasan luas yang 
dilandasi iman dan taqwa. Dengan ketekunan dan pembelajaran kaligrafi yang selalu 
berkelanjutan diharapkan visi dan misi Yayasan ini dapat terwujud.  
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017. 
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.   
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Demikianlah pemaparan proses pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren 
Al-Falah Lemahabang. Menurut Kiai Imam Tauhid, sulit menemukan peminat yang 
berbakat dalam kaligrafi, bila belajar kaligrafi tanpa minat dan bakat yang menjadi 
potensi, maka akan sulit untuk menulis kaligrafi dengan baik meskipun tidak 
menutup kemungkinan dengan ketekunan yang tinggi dalam berlatih. Beliau juga 
menyadari bahwa metodenya telah jauh tertinggal dibandingkan dengan 
pembelajaran kaligrafi di LEMKA (Lembaga Kaligrafi Alquran) yang berada di 
Ciputat. Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
cenderung manual dan tidak variatif. Beliau kedepannya berencana untuk 
mendatangkan pelatih dari LEMKA langsung untuk membina santri-santri kelas 
kaligrafi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang.
26
 
C. Hasil Karya Santri 
Berikut ini merupakan hasil karya santri kelas kaligrafi di Pondok Pesantren 
Al-Falah Lemahabang yang peneliti himpun pada hari Jum’at, 24 Februari 2017. 
Serta komentar hasil santri dari analisis bersama dengan Kiai Imam Tauhid. 
Pada hari tersebut, santri diperintahkan untuk menulis QS Al-Ikhla>s}/112: 1-4. 
Dengan jenis tulisan naskhi, dengan menggunakan spidol dan ditulis pada separuh 
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Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017. 
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Gambar 4.2 Khat QS Al-Ikhla>s karya Abd. Basit Asyfiya’ 
Karya kaligrafi Abd. Basit Asyfiya’, dapat disimpulkan bahwa ia harus terus 
berlatih menulis dengan tekun, dan cara memegang alat tulisnya supaya tulisannya 
rapi dan indah. Karena banyak sekali kesalahan-kesalahan yang fatal dalam 
penulisan khat naskhi dalam gambar tersebut. Seperti dalam kerapian penempatan 
huruf, pemotongan ujung spidol, dan kaidah dasar penulisan huruf naskhi. 









Gambar 4.3 Khat QS Al-Ikhla>s karya Asrul 
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Karya kaligrafi Asrul pada gambar di atas menunjukkan bahwa ia masih 
harus giat dan ulet lagi dalam belajar menulis khat. Dari gambar tersebut dapat 
ditemukan banyak kesalahan fatal dari semua penulisan huruf naskhi di tambah 
dengan kekurangan harakat dan kesalahan harakat. Dan secara keseluruhan belum 
ada huruf yang menyentuh dengan kesesuaian kaidah naskhi. 









Gambar 4.4 Khat QS Al-Ikhla>s karya Dimas Enggal 
Kaligrafi karya Dimas Enggal di atas masih lebih baik lagi dari dua 
sebelumnya, meskipun masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan penulisan 
huruf sesuai dengan kaidah naskhi. Seperti huruf ha yang penulisannya seperti 
huruf h}a, kemudian harakat yang masih ketinggalan belum ditulis. Namun sudah 
















Gambar 4.5 Khat QS Al-Ikhla>s karya Juan Anggara 
Melihat gambar hasil kaligrafi karya Juan Anggara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penulis khat harus lebih fokus lagi dalam pemberian harakat, pemberian titik, 
karena hal itu akan menjadi berakibat fatal dalam sebuah penulisan kaligrafi Arab. 
Kesalahan harakat dalam kata yu>lad, dimana pada penulisan tersebut ditulis yu>lid, 
kurang titik dalam penulisan huruf fa dan ya. Serta, kurang titik dalam harakat yang 
seharusnya itu adalah huruf z}a diakhir kalimat. Hal tersebut sangat fatal, karena 
berujung pada perubahan makna penulisan Alquran. Kemudian masih banyak 












Gambar 4.6 Khat QS Al-Ikhla>s karya Muh. Israf 
Dilihat dari karya di atas, masih banyak ditemukan kesalahan dalam 
penulisan huruf dalam kaidah naskhi. Huruf lam yang kurang lengkungan dan 
tarikannya, huruf qaf  yang masih terlalu lebar awalannya, serta masih banyak lagi. 
Dan kekurangan dalam pemberian harakat, serta kesalahan dalam memberikan 
harakat pada kata Alla>hun yang seharusnya Alla>hu. Melihat goresan spidol yang 
kurang simetris, dapat disimpulkan bahwa si penulis melakukan kesalahan dalam 
pemotongan ujung spidol yang digunakan untuk menulis. 








Gambar 4.7 Khat QS Al-Ikhla>s karya Muhammad Shalihin 
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Karya kaligrafi Muhammad Shalihin di atas, dilihat dari goresannya, dapat 
diketahui bahwa ia melakukan kesalahan dalam pemotongan spidolnya, dan 
pemegangannya.  kemudian kesalahan-kesalahan huruf sesuai dengan kaidah naskhi. 
Seperti huruf mim, s}ad, dal, fa, dan masih banyak lagi. Serta kesalahan-kesalahan 
pemberian harakat yang harusnya d}ammatain menjadi d}amah, d}amah panjang 
menjadi d}ammah. Namun secara keseluruhan lebih rapi dan bersih dalam 
penulisannya. 








Gambar 4.8 Khat QS Al-Ikhla>s karya Muhammad Yusuf 
Kaligrafi karya Muhammad Yusuf diatas, masih banyak ditemukan 
kesalahan-kesalahan penulisan huruf dalam kaidah naskhi. Nibrah huruf sin yang 
terlalu melebar, lam yang lengkungannya kurang goresan dan tarikan, qaf dengan 
awalan yang salah dan masih banyak lagi kesalahan dalam kaidah penulisan. Dilihat 















Gambar 4.9 Khat QS Al-Ikhla>s karya Salman Ilyas 
Kaligrafi karya Salman Ilyas diatas masih ditemukan banyak sekali kesalahan 
dalam penulisan huruf sesuai kaidah naskhi, kekurangan harakat dan kesalahan 
pemberian harakat. Dilihat dari goresan tulisannya, dapat disimpulkan bahwa ia 
melakukan kesalahan dalam pemotongan mata spidol yang digunakan untuk menulis 
khat tersebut. 








Gambar 4.10 Khat QS Al-Ikhla>s karya Tegar 
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Banyak sekali kesalahan penulisan huruf sesuai kaidah naskhi, ketidak rapian 
dalam penulisan huruf, dan kekurangan serta kesalahan dalam pemberian harakat. 
Masih banyak yang harus ia pelajari dalam kaidah penulisan serta cara 
memepersiapkan spidol atau handam yang akan digunakan. 









Gambar 4.11 Khat QS Al-Ikhla>s karya Imra'atus Shalihah 
Kaligrafi karya Imra’atus Shalihah diatas sekilas terlihat indah, namun masih 
banyak kesalahan dalam penulisan huruf kaidah naskhi, pemotongan spidol yang 
kurang simetris serta peletakan mata spidol yang kurang pas saat menulis. Dilihat 
















Gambar 4.12 Khat QS Al-Ikhla>s karya Izzatul Markhamah 
Kaligrafi karya Izzatul Markhamah di atas, masih ditemukan banyak 
kesalahan dalam penulisan kaidah. Huruf ha, wau, h}a yang tidak sempurna dan masih 
banyak lagi. Melihat goresan akhir dari huruf dapat disimpulkan bahwa ia masih 
melakukan kesalahan dalam pemotongan mata spidol serta penempatan dalam 
penulisan kaligrafi. 









Gambar 4.12 Khat QS Al-Ikhla>s karya Lilis Adelianti 
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Kaligrafi karya Lilis Adeliati ini masih ditemukan banyak sekali kesalahan 
dalam penulisan huruf dalam kaidah naskhi, keserasian penempatan penulisan huruf 
yang tak beraturan, serta penempatan dan pemotongan mata spidol dalam penulisan 
kaligrafi yang kurang. Namun pada dasarnya ia harus lebih giat belajar lagi dalam 
menulis kaligrafi. 
Berikut ini adalah daftar penilaian hasil karya kaligrafi santri dari guru 
kaligrafi Kiai Imam Tauhid berdasarkan perspektif dari tingkat pemula: 
Tabel 4.3 





Taufiyah Itma>m Ikma>l Isyba>' Irsa>l 
1 Abd. Basit Asyfiya' 65 65 65 65 65 65 Cukup 
2 Asrul 65 65 65 70 70 67 Cukup 
3 Dimas Enggal 65 65 65 70 70 67 Cukup 
4 Juan Anggara 70 65 65 70 75 69 Cukup 
5 Muh. Israf 70 70 70 65 75 70 Cukup 
6 
Muhammad 
Shalihin 85 75 75 80 85 80 Baik 
7 Muhammad Yusuf 75 70 70 75 80 74 Cukup 
8 Salman Ilyas 65 70 65 70 65 67 Cukup 
9 Tegar 70 70 65 75 70 70 Cukup 
10 Imra'atus Shalihah 85 75 75 80 85 80 Baik 
11 Izzatul Markhamah 75 70 65 70 75 71 Cukup 
12 Lilis Adelianti 65 65 65 70 70 67 Cukup 
  Rata-Rata Nilai 70.58333 Cukup 
Sumber Data: Dokumentasi Nilai Kaligrafi Santri oleh Guru Kaligrafi 
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Melihat tingkatan santri kaligrafi yang masih dalam tahap pemula, nilai-nilai 
diatas tergolong cukup atau sedang-sedang saja, dalam artian, karya yang 
ditampilkan para santri masih jauh dari karya kaligrafi professional. Para santri 
masih dalam ranah dasar dalam mempelajari kaligrafi. 
Guru kaligrafi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, yang dalam hal ini 
adalah Kiai Imam Tauhid mengatakan bahwa: 
‚Hasil pencapaian santri tergantung dari bakat yang ia miliki, seberapa besar 
minat yang ia tunjukkan, hal tersebut dapat terlihat dari keuletan santri dalam 
berlatih selain dari pada di kelas kaligrafi ini saja‛27 
Salah seorang santriwati, Izzatul Markhamah mengatakan bahwa: 
‚Belajar kaligrafi itu rumit, mulai dari mempersiapkan alat, kemudian 
melemaskan tangan agar terbiasa menulis sesuai dengan kaidah. Ditambah lagi 
dengan Aktifitas yang padat di sekolah dari pagi hingga menjelang sore‛28 
 Pembelajaran kaligrafi merupakan pembelajaran yang membutuhkan bakat, 
minat, keuletan, serta pandai dalam mengatur waktu untuk berlatih. Hasil yang 
dicapai akan maksimal bila memenuhi kebutuhan tersebut.  
Kiai Imam Tauhid mengatakan bahwa: 
‚Penilaian hasil tulisan kaligrafi santi, indikatornya dapat di lihat dari 
kebenaran kaidah, keindahan dan kebersihan. Dan kebenaran kaidah itu nilai 
tertinggi‛29 
 Adapun karya kaligrafi bila ditinjau dari segi kaidah penulisan, menurut 
pemaparan Kiai Imam Tauhid adalah sebagai berikut ini: 
                                                          
27
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.  
28
Izzatul Markhamah (17 tahun), Santri tidak mukim Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, 
Wawancara, Luwu Utara, 25 Februari 2017.  
29
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.   
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1. Taufiyah, yang berarti tepat. Dalam  artian setiap huruf mendapatkan usapan 
sesuai dengan bagian huruf dan harakatnya, usapan penulisan harus 
menyelaraskan tebal dan tipis serta lengkungannya sesuai kaidah penulisan. 







Gambar 4.13 Taufiyah 
2. Itma>m, yang berarti tuntas. Dalam artian seluruh huruf dan harakat tidak ada 
yang ketinggalan dan utuh serta dalam penulisan pun dengan sambungan kata 
yang tidak putus. Misalnya seperti yang beliau contohkan dalam gambar di 







Gambar 4.14 Itma>m 
3. Ikma>l, yang berarti sempurna. Maksudnya adalah utuh bila di lihat dari sudut 













Gambar 4.15 Ikma>l 
4. Irsa>l, yang berarti lancar, pada dasarnya hal ini kembali kepada fa’il  (subjek) 
nya yang menulis kaligrafi, al-ka>tib (penulis) hendaknya mengetahui pula 
nah{wu, sharf, dan qawa>’id al-imla>’. Santri harus tahu kapan menggunakan al 
atau tidak dalam kalimat, kemudian tahu susunan mud}a>f-mud}a>f ilaih, na’at 
man’ut, mubtada’ khabr, dan lain sebagainya. Dan ketika menggoreskan 
pena, al-ka>tib seolah-olah sampai gak perlu berangan-angan lagi tulisannya 
bagaimana yang harus di tulis, mubasyaratan (langsung) dan lancar. Namun 
teori-teori tersebut pada dasarnya belum bisa diberikan bagi para pemula 
yang baru mengenal bahasa Arab.
30
 
Istilah-istilah teori kaidah penulisan kaligrafi tersebut, santri belum 
mengenalinya dengan detail, mereka hanya diajarkan untuk menulis huruf sesuai 
                                                          
30
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.   
114 
 
ukurannya saja. Meskipun demikian, sacara esensi sudah terwakili. Sebagaimana 
yang di ungkapkan Muhammad Shalihin: 
‚Istilah itma>m, dan lain-lain yang seperti itu, saya gak pernah mendengarnya, 
Kiai langsung mengajarkan perhuruf menggunakan beapa titik dalam 
penulisan, bagaimana cara menyambungnya, dan bagaimana lancip 
ujungnya‛31 
Ada beberapa kekurangan hasil karya santri saat ini, menurut Kiai Imam 
Tauhid, di antaranya adalah sebagai berikut ini: 
1. Santri kerap kali salah dalam melakukan pemotongan pena atau qalam, dan 
ini merupakan bagian yang vital, sehingga dapat tidak menimbulkan 
keserasian. 
2. Santri masih kesulitan dalam menerapkan kaidah. 
3. Penempatan qalam yang salah. 
4. Tinggi rendah tulisan yang tidak sesuai. 
5. Tebal tipis tulisan yang tidak pas.32 
Menulis pada dasarnya merupakan proses menggambarkan suatu bahasa 
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami si pembaca. Oleh karena 
itu, menulis huruf Arab khususnya, membutuhkan ketelitian, keterampilan, dan 
latihan agar bahasa yang ditulis dapat diterima dengan pembaca dengan baik, di sisi 
lain dalam penulisan kaligrafi, terdapat unsur estetika keindahan, selain tulisan 
indah di lihat, namun juga jelas dan bisa dibaca. Kesalahan-kesalahan penulisan, 
pemberian harakat, pemberian titik pada huruf, dapat berakibat fatal. Karena, dalam 
                                                          
31
Muhammad Shalihin (18 tahun), Santri tidak mukim Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, 
Wawancara, Luwu Utara, 23 Februari 2017.  
32
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.    
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bahasa Arab, hal itu menjadi hal yang sensitif dalam pemberian makna yang akan di 
sampaikan, sehingga bila terjadi kesalahan penulisan, bisa mengakibatkan perbedaan 
pendapat, karena perbedaan paham dalam bahasa pembacaan. Oleh karena itu, 
belajar menulis indah merupakan bagian dari keterampilan dalam berbahasa, karena 
ada unsur penyampaian pesan yang akan disampaikan. Selain itu, dalam menulis 
indah tulisan Arab (khat), terdapat nilai-nilai seni kebudayaan dari bangsa Arab, 
sehingga dapat dijadikan syiar khususnya dalam syiar Agama Islam. 
Demikianlah hasil pemaparan dari hasil karya santri Pondok Pesantren Al-
Falah Lemahabang. Berdasarkankan temuan data lapangan, menunjukkan bahwa: 
Pada dasarnya hasil karya santri kelas kaligrafi Pondok Pesantren Al-Falah dapat 
dikatakan sebagai pembelajaran kaligrafi untuk tingkat pemula. Dimana masih 
banyak ditemukan kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf dalam kaidah 
kaligrafi. Proses pembelajaran kaligrafi yang sangat sederhana, khidmah serta 
tawadhu’nya santri kepada Kiainya. 
D. Nilai-nilai dalam Pembelajaran Kaligrafi 
Banyak nilai yang dapat diperoleh dalam pembelajaran kaligrafi, nilai-nilai 
kebaikan, keindahan tak lepas dari kegiatan pembelajaran kaligrafi itu sendiri. Kiai 
Imam Tauhid menuturkan bahwa: 
‛Nilai-nilai dari manfaat pembelajaran kaligrafi itu banyak, diantaranya yang 
utama adalah faedah dari Alquran, terdapat hadis: 
 َح ُهَل َف ِللها ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم ٌةَنَس33 
                                                          
33
Hadit Riwayat at-Turmudzi, Hadits Hasan Shahih (Marzuqi Mustamar, Dalil-Dalil Praktis 
Amaliyah Nahdliyah: Ayat dan Hadits Pilihan Seputar Amaliah Warga NU (Surabaya: Muara 
Progresif, 2014), h. 2). 
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Kala seseorang menulis Alquran, automatis ia juga membacanya, dan itu 
merupakan bagian dari sisi ibadah. Selain itu, dapat menambah hafalan 
Alquran pada santri, karena seseorang itu akan menjadi muslim yang rentan 
apabila tak mempunyai hafalan Alquran, apalagi kalau ia berstatus sebagai 
santri, 
 ِبَِرلخا ِتْي َبْلَك ِنآرُقلا َنِم ٌئْيَش ِهِفوَج ْفِ َسَْيل ْيِذَّلا َّنِإ
34 
Seseorang yang tak mempunyai ingatan sedikitpun tentang Alquran, seperti 
rumah yang roboh‛35 
Ahmad Fuadi (dulu menjadi guru khat di Pesantren Al-Falah) mengatakan 
bahwa: 
‚Diantara hikmah dalam belajar kaligrafi adalah: Pertama, sebagai syiar agama 
Islam. Kedua, untuk menambah wawasan tentang kalam Ilahi, terutama 
menikmati bahwa Islam itu indah, bukan dari amaliyahnya, tetapi dari semua 
segi penjuru kehidupan. Ketiga, dan yang ini sifatnya bidu>ni qashdin, sesuatu 
yang tak diduga-duga, dengan kaligrafi dapat mendapatkan hasil untuk karya 
sebuah kaligrafi. Keempat, dimanapun tempatnya menulis, para kaligrafer 
mempunyai harga diri yang luar biasa, bukan jumlah nominal uang, melainkan 
harga diri pada hati dan kehormatan orang lain kepada dirinya‛36 
Abd. Jihad, guru bahasa Arab Madrasah Aliyah Al-Falah Lemahabang, 
menuturkan bahwa: 
‚Beberapa santri yang mengikuti kelas kaligrafi bersama kiai Imam Tauhid 
memang memiliki keunggulan, khususnya dalam hal imla>’, mungkin, karena 
senang menulis Arab sehingga berimbas senang dalam mempelajari bahasa 
Arab, karena pada dasarnya, kalau santri atau murid menikmati suatu 
pelajaran, maka ia akan mudah memahaminya‛37 
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Hadit Riwayat at-Turmudzi, Hadits Hasan Shahih (Marzuqi Mustamar, Dalil-Dalil Praktis 
Amaliyah Nahdliyah: Ayat dan Hadits Pilihan Seputar Amaliah Warga NU (Surabaya: Muara 
Progresif, 2014), h. 3).  
35
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.     
36
Ahmad Fuadi (48 tahun), Kaligrafer di Kabupaten Luwu Utara, Wawancara, Luwu Utara, 
21 Februari 2017.   
37
Abdul Jihad (24 tahun), Guru Bahasa Arab MA Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 27 Februari 2017.   
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Imlak dan khat merupakan pelajaran yang saling berkesinambungan, bagi 
pembelajar bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Falah 
berdasarkan observasi langsung peneliti masih dalam materi yang mendasar. 
Pembelajaran kitab-kitab kuning dalam pendalam agama yang menggunakan bahasa 
Arab, hanya ditekankan pada subtansi materi, dan tidak menekankan pada aspek 
bahasa yang digunakan dalam kitab, dan hal tersebut berbeda dengan sebagaimana 
yang lazim dilakukan di pondok-pondok salaf yang lain. Problematika pembelajaran 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Falah yang seperti itu, dikarenakan Pondok ini 
tidak menekankan santrinya untuk menyelesaikan pembelajaran di Pondok mulai 
dari kelas 1 diniyyah sampai kelas 3. Yang ditekankan hanya pada kelulusan sekolah 
formal baik di Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah yang menjadi satu 
lingkup Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah. Kemudian para santri yang 
baru masuk pondok saat Aliyah dengan latar belakang pendidikan SD, SMP, yang 
sedikit mengenal bahasa Arab serta baca tulisnya, diajarkan membaca dan menulis 
Arab mengikuti dari pembelajaran baca tulis Al-Quran yang telah diprogramkan 
dalam Pondok Pesantren, serta tambahan mata pelajaran mulok yang di isi dengan 
pembelajaran baca tulis Al-Quran di Madrasah. 
Normalnya, Pembelajaran kaligrafi merupakan pembelajaran tahap akhir 
dalam pembelajaran menulis bahasa Arab (imlak). Dimana ada tiga cakupan dalam 
pembelajaran menulis bahasa Arab sebagaimana peneliti kutip dari Ma’rifatul 
Munjiah dalam buku ‚Imla’ Teori dan Terapan‛ bahwasanya Imlak mencakup tiga 
muatan dasar: Pertama, keterampilan menyalin huruf hijaiyah secara benar. Kedua, 
meletakkan tanda baca secara benar. Ketiga, keterampilan menulis indah. Namun, 
yang menjadi pertanyaan adalah: apakah boleh seorang pembelajaran pemula bahasa 
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Arab langsung diajarkan penulisan kaligrafi? Menurut peneliti, hal itu boleh saja 
dilakukan, karena dapat menanamkan pembiasaan menulis dan motivasi lebih dalam 
pembelajaran bahasa Arab, ditambah dengan mengulangi pembelajaran imlak sesuai 
dengan porsinya dalam pembelajaran di Sekolah. Pada dasarnya pembelajaran 
kaligrafi dengan pembelajaran imlak mempunyai tujuan yang sama, yaitu agar 
pembelajar dapat menulis bahasa Arab dengan  baik dan benar dan mudah untuk 
dibaca. Dan yang menjadi titik perbedaan antara kaligrafi dan imlak adalah 
penambahan pola dan bentuk simetris dari penulisan kaligrafi yang cenderung 
menonjolkan sisi keindahan sebagai wujud dari ekspresi seni. Pembelajaran menulis 
bahasa Arab merupakan dasar yang penting dalam mengungkapkan bahasa lewat 
tulisan. 
Imlak dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah tergabung dalam 
pembelajaran maha>rah al-kita>bah. Berikut ini merupakan porsi pembelajaran imlak 
di Sekolah, dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Al-Falah 
Lemahabang sebagaimana analisis peneliti terhadap buku pembelajaran bahasa Arab 
yang diterapkan di sana.  
Tabel 4.4 
Daftar Muatan Materi Imlak Dasar yang dipelajari di MA dan MTs 
Jenjang Kelas Muatan Materi Imlak dasar yang dipelajari 
MTs Kelas VII 1. Menyalin kembali tulisan macam-macam ism al-
isya>rah dan dan ism al-d}ami>r dan mufrada>t yang 
dipelajari. 
2. Menulis kata yang diucapkan oleh guru agar siswa 
dapat menulis sesuai dengan kata yang terucap. 




4. Menyalin kembali macam-macam kata tanya dan 
kata ganti milik dan mengurutkan kata sesuai 
dengan kalimat yang benar. 
5. Menyalin kembali kata keterangan tempat dan 
kata-kata sifat. 
6. Pengenalan al-la>m al-qamariyyah dalam penulisan 
7. Menyalin tulisan mufrada>t warna. 
8. Menyalin tulisan mufrada>t angka. 
9. Menyalin tulisan dalam bentuk kalimat. 
Kelas 
VIII 
1. Pengenalan al-la>m al-syamsiyyah dalam penulisan. 
2. Mengenal kalimat yang di awali huruf lam, bila 
dimasuki (لا) 
3. Mengenal alif tanwi>n nas}bi. 
4. Pengenalan penulisan hamzah al-was}l. 
5. Pengenalan penulisan hamzah al-qat}’i. 
Kelas IX 1. Pengenalan penulisan ism yang dimasuki (لا) 
ketika bertemu dengan lam jarr. 
2. Penulisan ta’ maftu >h}ah dalam jama’ muannas \ 
sa>lim dan ta’ d}ami>r muttas}il pada fi’il ma>z}i. 
3. Penulisan huruf hamzah al-qat’i dalam wazan fi’il 
mazi>d s\ula>s\i. 
4. Pengenalan penulisan hamzah ditengah kalimat. 




2. al-la>m al-syamsiyyah dan al-qamariyyah dalam ism 
al-na>kirah dan al-ma’rifah. 
3. Dibuangnya hamzah dalam (لا) ketika bertemu 
dengan lam jarr. 
4. Penulisan hamzah di tengah, awal dan akhir kata. 
Kelas XI 1. Alif tanwi>n nas}bi 
2. ‘Ala>mat al-tarqi>m: ‘ala>mat al-istisha>m, al-fa>s}i>lah, 
al-nuqt}ah,  ta’as \ur. 
3. Penulisan hamzah di awal kata نأ. 
4. Penulisan hamzah di awal, tengah dan akhir kata. 
5. Penggabungan tulisan dua kata. 
Kelas XII 1. Alif tanwi>n nas}bi 
2. Penulisan hamzah di awal, tengah dan akhir kata. 
3. Hamzah pada kata (ةنبا ،نبا) 
4. ‘Ala>mat al-tarqi>m: ‘ala>mat al-istisha>m, al-fa>s}i>lah, 
al-nuqt}ah,  ta’as \ur, al-fa>s}ilah al-manqu>t}ah. 
5. Huruf yang tertulis namun tidak dibaca. 
6. Huruf yang terbaca namun tak tertulis. 
Berikut ini merupakan pengaruh pembelajaran kaligrafi di Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang terhadap santri dalam ranah dasar yang erat kaitannya dengan 
pembelajaran imlak dalam penulisan bahasa Arab yang baik dan benar, sebagaimana 




1. Pengenalan penulisan huruf hijaiyah dengan khat naskhi, para santri diajarkan 
bagaimana cara menulis khat per huruf hijaiyah dan bagaimana cara 
menulisnya sesuai kaidah naskhi yang diajarkan, baik penulisan di awal, 
tengah, maupun akhir ketika huruf tersebut tersambung dalam sebuah kata, 
dan santri dapat membedakan mana huruf yang hanya bisa disambung dan 
tidak bisa disambung dalam penulisan. Dan ini merupakan kajian imlak dasar 
yang harus dipahami dalam mempelajari bahasa Arab. 
2. Pembelajaran kaligrafi dapat menambah pembiasaan dalam kegiatan menulis 
rapi, sehingga tulisan yang rapi itu mudah untuk dibaca. Dalam 
pembelajarannya, santri dibiasakan dengan membuat tiga garis bayangan 
sebagai patokan dalam penulisan huruf sesuai ukurannya. Tujuan berbahasa 
pada dasarnya adalah menyampaikan pesan dengan baik, dan imlak dank hat 
merupakan dasar yang penting dalam mengungkapkan bahasa lewat tulisan. 
3. Dalam pembelajaran kaligrafi, santri disinggung dalam penulisan alif di akhir 
kata, dimana terkadang alif  merupakan huruf yang tertulis namun tidak 
terbaca yang fungsinya sebagai tanda dari i’ra>b nas}b. dan bagi santri yang 
dalam jenjang Madrasah Aliyah tentu sudah mengerti akan hal ini. 
4. Materi kaligrafi dalam penulisan alif lam, santri secara tidak langsung 
diajarkan dengan al-la>m al-syamsiyah wa al-la>m al-qamariyyah. Dalam hal 
ini santri mengetahui kapan tasydi>d harus ditulis di atas huruf setelah 
dimasuki alif lam. Setelah itu disinggung pula pembuangan alif dalam alif 
lam ketika bertemu dengan lam jar. 
5. Dalam pembelajaran kaligrafi, santri diajarkan penulisan hamzah, dalam 
materi ini disinggung dengan  hamzah was}l dan hamzah qat}’i. Santri 
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diharapkan dapat membedakan kapan alif atau hamzah yang ditulis diawal 
dalam suatu kata. Materi imlak yang disinggung masih dalam tahap bahwa 
hamzah was}l ditulis ketika kata dalam bentuk fi’il ‘amr dan hamzah qat}’i 
ditulis ketika kata yang ditulis bermakna kata ism atau dalam keadaan fi’il 
mud}a>ri’ li al-mutakallim. 
Pada dasarnya, tujuan pembelajaran kaligrafi atau khat adalah agar para 
santri terampil menulis huruf-huruf dan kalimat bahasa Arab dengan benar dan 
indah. Dan hal ini berpengaruh terhadap pembiasaan santri dalam mengenal dan 
menulis huruf Arab yang erat kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab di 
Pondok Pesantren maupun di Madrasah 
Pembelajaran khat merupakan pelajaran yang penting dalam mempelajari 
dasar-dasar bahasa Arab itu sendiri. Paling minimal yang diharapkan dari lulusan 
Pondok ini adalah santri dapat membaca dan menulis Alquran (bahasa Arab) dengan 
baik,
38
 meskipun pembelajaran qawa>’id al-imla>’ belum terlalu dipelajari secara 
mendalam. 
Muhammad Yusuf, salah seorang santri kelas kaligrafi mengatakan bahwa: 
‚Yang seharusnya dilakukan untuk belajar kaligrafi adalah istiqa>mah, dan 
terus berlatih agar tangan semakin lihai memegang alat tulis, namun yang 
menjadi persoalan adalah cara kami membagi waktu kegiatan belajar di 
sekolah, dan pondok‛39 
Kiai Imam Tauhid, menambahkan, bahwa: 
‚Untuk menguji tulisan Arab para santri setidaknya memahami qawa>’id al-
imla>’, misalnya para santri di suruh menulis dengan dekte lisan; 
                                                          
38
Syamsul Mahmud (39 tahun), Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Al-Falah, 
Wawancara, Luwu Utara, 09 Februari 2017. 
39
Muhammad Yusuf (18 tahun), Santri Mukim  Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang, 
Wawancara, Luwu Utara, 25 Februari 2017.   
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 َع اْوُع َق ًار ْ ِفا ٍةَّنِج ْيِذ ىَلَع ْمُكِئُكْأَكَتَك َّيَلَع ْمُكْأَكْأَكَت ْمُكَل اَم ِنّ 
Bermakna, para santri di harapkan mampu mandiri, tidak kagetan dengan 
karyanya orang lain. Kaligrafi pada dasarnya bukan untuk dipelajari saja, 
namun pada hakikatnya untuk dipraktekkan secara tekun dan berkelanjutan‛40 
Berikut ini adalah rangkuman nilai-nilai yang terkandung dalam 
pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang yang dapat 
peneliti himpun: 
1. Nilai keindahan, pembelajaran kaligrafi dapat menambah wawasan tentang 
kalam ilahi, terutama menikmati bahwa Islam itu indah, bukan dari 
amaliyahnya, tetapi dari semua segi penjuru kehidupan. 
2. Nilai kebudayaan, khat merupakan hasil kebudayaan dari peradaban Arab 
yang menyebar karena syiar agama Islam. Para santri secara tidak langsung 
membudayakan peradaban Arab agar tetap hidup, dengan latar belakang 
sebagai syiar agama Islam. 
3. Nilai ekonomi, nilai ini sifatnya bidu>ni qashdin, kaligrafi professional akan 
mendapatkan sesuatu yang tak diduga-duga, dengan kaligrafi dapat 
mendapatkan hasil komoditi untuk sebuah jerih payah dalam pembuatan 
karya kaligrafi. Pembentukan SDM santri tujuannya ke depan agar 
bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. 
4. Nilai kreatifitas, seni kaligrafi merupakan seni yang membangkitkan 
kreatifitas bagi penulisnya untuk selalu berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
                                                          
40
Imam Tauhid (45 tahun), Guru Khat Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang, Wawancara, Luwu 
Utara, 26 Februari 2017.     
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5. Nilai harga diri, dimanapun tempatnya menulis, para kaligrafer mempunyai 
harga diri yang luar biasa, bukan jumlah nominal uang, melainkan harga diri 
pada hati dan kehormatan orang lain kepada dirinya. 
6. Nilai kedisiplinan, menuliskan tulisan kaligrafi sesuai kaidah, sesuai 
peraturan menjadi bagian dari kedisiplinan, hal tersebut diharapkan menjadi 
hikmah bagi penulisnya untuk bertindak dengan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
7. Nilai kemandirian, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Nilai menghargai, merupakan sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
9. Nilai istiqa>mah, untuk selalu berkelanjutan dalam melakukan sesuatu hal 
yang baik. Hal tersebut menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
10. Nilai tanggung jawab, merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, yang berhubungan 
dengan pembelajaran kaligrafi di Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang Kabupaten Luwu 
Utara, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran kaligrafi di Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran 
kaligrafi direncanakan tanpa tertulis, tanpa penggunaan RPP sebagaimana 
semestinya dalam proses pembelajaran hanya mengikuti buku panduan dan 
kreatifitas pengajar. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode ceramah 
dan demonstrasi, pembelajaran berlangsung dengan sarana dan prasarana 
yang terbatas. Adapun evaluasi yang digunakan adalah evaluasi non tes, guru 
khat melakukan observasi langsung dan memberikan tugas kepada para 
santri. Proses pembelajaran kaligrafi di Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang 
berlangsung sangat tenang. Hal tersebut karena bentuk tawadhu para santri 
kepada kyai yang mengajarnya. 
2. Hasil karya santri kelas kaligrafi Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang adalah kelas 
kaligrafi dalam ranah dasar, mengingat problematika bahasa Arab yang 
terjadi serta sulitnya mencari minat dan potensi yang dimiliki santri dalam 
bidang kaligrafi dan terbatasnya sarana dan prasarana. Kebanyakan para 
santri melakukan kesalahan dasar, seperti kesalahan pemotongan pena/qalam 
atau spidol, serta tidak sesuainya dengan kaidah penulisan.  
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3. Ada beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran kaligrafi, 
diantaranya: 1) Nilai keindahan, belajar akan keindahan agama Islam dari 
semua penjuru kehidupan, 2) nilai kebudayaan, melestarikan budaya Arab 
dalam pembelajaran kaligrafi sebagai bentuk syiar agama Islam, 3) nilai 
istiqa>mah, dalam belajar kaligrafi dibutuhkan ketekunan yang berkelanjutan, 
dan lain-lain. 
B. Implikasi Penelitian 
Pembelajaran kaligrafi merupakan pembelajaran yang membutuhkan bakat 
dan minat dari santri (peserta didik) nya. Sulit untuk menghasilkan hasil yang 
optimal apabila tidak ada tindakan yang intensif, terorganisir dan terprogram dengan 
tujuan output yang jelas. Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang merupakan pembelajaran yang sangat sederhana, dipandu langsung 
oleh kyainya, sehingga para santri begitu tenang dalam pembelajarannya, hal 
tersebut menunjukkan bentuk tawadhu’ yang luar biasa dari seorang murid kepada 
gurunya. Ketiadaan kelas khusus dalam pelaksanaan pembelajarannya, keterbatasan 
media yang digunakan, ketiadaan ruangan galeri karya kaligrafi serta keterbatasan 
tenaga pengajar kaligrafi melengkapi kesederhanaan pembelajaran kaligrafi ini, 
meskipun demikian kegiatan ini telah lama berlangsung bertahun tahun sejak 
pondok ini didirikan dengan tujuan agar para santri yang dapat menulis dengan 
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  LAMPIRAN-LAMPIRAN 
(Lampiran-lampiran ini memuat: Pedoman Observasi, Format 
Dokumentasi, Pedoman Wawancara, Surat Keterangan Wawancara, 
Galeri Foto, Jadwal Kegiatan Santri, Buku Pedoman Kaligrafi, serta 






 Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan kepada beberapa sumber 
data yang ingin di cari, meliputi: 
1. Persiapan Pembelajaran Kaligrafi 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi 
3. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Kaligrafi 
4. Antusias Santri dalam mengikuti Pembelajaran Kaligrafi 
5. Hasil Karya Kaligrafi santri 
Observasi akan dilakukan dengan mengikuti dan menghadiri proses 
pembelajaran kaligrafi selama beberapa kali pertemuan. 
 
FORMAT DOKUMENTASI 
Data-data yang diambil dengan dokumentasi meliputi: 
1. Kondisi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
2. Dokumen Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Imam Tauhid, S.Ag, M. MPd  (Pimpinan Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang) 
Tanggal : 16 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-
Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Ceritakan sekilas tentang biografi kehidupan Bapak? 
2. Bagaimana sekilas Sejarah Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
3. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
4. Bagaimana dan seperti apa model kurikulum yang terdapat di Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
5. Siapa saja yang dianggap sebagai santri dalam Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang ini? 








Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Yunan Nawawi (Kepala Madrasah Diniyah Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang) 
Tanggal : 18 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-
Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana kondisi santri di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 





Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Imam Tauhid, S.Ag, M. MPd  (Guru Kaligrafi) 
Tanggal : 26 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-
Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Tujuan apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran kaligrafi di Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
2. Bagaimanakah rencana pembelajaran yang di siapkan dalam pembelajaran 
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
3. Bagaimana dengan media yang digunakan santri dalam pembelajaran 
kaligrafi? 
4. Metode apa yang bapak gunakan dalam mengajar santri kelas kaligrafi? 
5. Apakah ada evaluasi dalam pembelajaran kaligrafi ini? Bagaimana 
indikatornya? 
6. Bagaimana sebenarnya aplikasi teori dari  kaidah Ibnu Muqlah tentang 
Tafwiyah, Itmam, Ikmal, Isyba’, Irsal ? 
7. Apa kendala dari pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang? 
8. Apakah kegiatan ini juga mendatangkan guru dari luar yayasan? 
9. Nilai-nilai apa yang ingin ditanamkan pada santri dalam pembelajaran 
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 
10. Apa kunci agar santri bisa menulis indah kaligrafi? 





Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Ust. Abd. Jihad Al-Hafidz  (Guru Bahasa Arab) 
Tanggal : 27 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana pembelajaran khat dalam pembelajaran bahasa arab di sekolah? 
2. Apa pembelajaran khat yang dilaksanakan oleh yayasan berpengaruh pada 
pelajaran bahasa arab siswa? 







Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Muhammad Shalihin (Santri) 
Tanggal : 23 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a) Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b) Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c) Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana menurut pendapat anda tentang adanya pembelajaran khat? 
2. Hal yang menarik dalam pembelajaran khat? 
3. Hal yang tidak disukai dalam pembelajaran khat? 
4. Ada keluhan apa atas pembelajaran khat ? 
5. Bagaimana dengan media yang digunakan? Siapa yang menyediakan? 
6. Pernah mendengar istilah itma>m, taufiyah, irsa>l? 






Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Juan Anggara  (Santri) 
Tanggal : 23 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a) Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b) Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c) Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana cara kiai imam tauhid mengajar? 






Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Izzatul Markhamah  (Santri) 
Tanggal : 25 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a) Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b) Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c) Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1) Kendala apa yang anda rasakan dalam belajar kaligrafi?  





Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Muhammad Yusuf  (Santri) 
Tanggal : 25 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a) Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b) Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c) Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1) Apakah belajar kaligrafi itu sulit? 
2) Bagaimana menurut anda, apa yang harus dilakukan agar mampu menulis 







Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Anshory (Sesepuh Pondok Pesantren) 
Tanggal : 27 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang didirikan? 





Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Syamsul Mahmud, S. Ag, M. Pd (Pengurus Yayasan) 
Tanggal : 9 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apa tujuan dari Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Al-Falah 
Lemahabang ini? 
2. Program-program apa yang ingin  dicapai Yayasan Pendidikan Islam Pondok 
Pesantren Al-Falah Lemahabang ini? 
3. Bagaimana kondisi Kiai Pondok Pesantren Al-Falah Lemahabang? 





Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis  
“Pembelajaran Kaligrafi pada Santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang” 
 
Informan : Drs. Ahmad Fuadi (dulu guru khat Pon-Pes. Al-Falah / Kaligrafer 
Senior di Kab. Luwu Utara) 
 Tanggal : 21 Februari 2017 
 
Masalah Pokok dalam Tesis ini yaitu: 
a. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi pada santri Pon-Pes. Al-Falah 
Lemahabang? 
b. Bagaimana hasil karya kaligrafi santri Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
c. Bagaimana nilai yang tertanam dalam pembelajaran kaligrafi pada santri 
Pon-Pes. Al-Falah Lemahabang? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana cara menilai kaligrafi? 
2. Apa hikmah yang ingin di tanamkan dalam pembelajaran kaligrafi? 
















































PAPAN NAMA YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM PESANTREN AL-
FALAH 
 



























































JADWAL KEGIATAN DALAM 24 JAM 
PONDOK PESANTREN AL-FALAH LEMAHABANG 
Religion Campus: Lemahabang Ds. Patoloan Kec. Bone-Bone Kab. Luwu Utara Sul-Sel Tlp. 0473-2310487, KP. 92966 










KH. Imam Tauhid   
Ust. Anwar   
Ust. Taslan   
Ust. Syamsul M. M.Pd. Seluruh Santri PA/PI 
Ust. Yunan Nawawi   
Ust. Abd. Hafidz, A.Ma   
Ust. Masyhari   
Ust. Abd. Jihad Al-
Hafidz 
  
Ust. Ahtob, A.Ma   
06.00 - 
07.15 Persiapan Sekolah Siang Santri   
07.15 - 
12.00 Sekolah Formal Siang (MI,MTs,MA) Santri   
12.00 - 
12.30 Sholat Jama'ah Dluhur Imam: K Imam Tauhid   
12.30 - 
13.45 Sekolah Siang (MI,MTs,MA), Lanjutan Santri   
13.45 - 
15.30 Istirahat Santri   
15.30 - 
16.00 Sholat Jama'ah Ashar Imam: K Imam Tauhid   
16.00 - 
17.15 
Sekolah TPA Untuk santri  MI & MTs. Hj. Fatmawati, S.Ag Khusus Santri 
dengan metode Qiro'ati. St. Halimah Pondok 
Nurhayati Al-Hafidzah   
Sekolah TPA Untuk Santri Luar Ust. Iwan Darwisy, A.Ma Khusus Santri 
dengan metode Iqro'. Jamilatun Luar Pondok 
Pengajian Kitab Kuning Untuk santri MA. 
K Imam Tauhid Hari Senin-Rabu 
dengan kitab yang ditentukan. 
17.15 - 
18.10 Persiapan Sholat Maghrib Santri   
18.10 - 
18.35 Sholat Jama'ah Maghrib Imam: K Imam Tauhid   
18.35 - 
19.45 
Sekolah Madrasah Diniyah 
Ust. Nasruddin Ta'limul Muta'allim 
Ust. Abd. Syakur Wasiyatul Mustofa 
Ust. Anwar Sulamut Taufiq 
Ust. Imam Tauhid, S.Ag Bhs. Arab / Khot 




Ust. Ilham Bahrit Mabadi Fiqh 
Ust. A. Luthfi Akhlaq 
Ust. Abd. Hafidz, A.Ma Ilmu Al-Qur'an 
Ust. Yunan Nawawi Fasholatan 
Ust. Masyhari Ilmu Al-Qur'an 
Ust. Ahtob, A.Ma Fiqh 
19.45 - 
20.00 Sholat Jama'ah Isya' Imam: K Imam Tauhid   
20.00 - 
20.30 Makan Malam Santri   
20.00 - 
21.30 
Pengajian Kitab Kuning (Klasik) 
K Imam Tauhid 
Waktu Khusus 
dengan kitab yang ditentukan diluar jam santri 
20.30 - 
21.30 Belajar Malam Bersama (Kelompok) Dibimbing oleh Pembina   
21.30 - 
04.30 Jam Malam / Istirahat Santri 
Santri dilarang 
keluar 
    HARI-HARI KHUSUS 
Hari Kamis  
Waktu Kegiatan Pembina Keterangan  
16.00 - 
17.15 
Qiro'at (Seni Baca Al-Qur'an) 
Ust. Umi Amin Ch., 
A.Ma 
Santri & Umum 
    
Malam Jum'at & Jum'at Subuh 
Waktu Kegiatan Pembina/Petugas Keterangan  
18.30 - 
18.45 Tahlil Rutin K Imam Tauhid Habis sholat maghrib 
18.45 - 
19.15 Yasinan Rutin 
Pembina/Pengurus/Sant
ri   
19.15 - 
20.10 
Latihan Khitobah (Ceramah)/Al-Barzanji 
Pembina/Pengurus/Sant
ri   
22.00 - 
24.00 
Istighosah K Imam Tauhid 
Khusus para guru 
05.00 - 
06.00 
Istighosah K Imam Tauhid 













Hari Jumat dalam dua pekan sekali 









Catatan : - Hari Sabtu sore sampai Ahad sore proses pembelajaran libur total kecuali kegiatan 
 
   khataman dalam dua pekan sekali atau kegiatan lain yang direncanakan secara insendental. 
 
- Pada malam-malam tertentu dilaksanakan Sholat Tahajjut berjamaah. 
 
 
- Hari Ahad gotong royong membersihkan lingkungan Pondok. 
 
 
- Pada hari-hari tertentu dilaksanakan Les Komputer 
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